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ABSTRAK 

Nanik Hariyati, NIM. B01208023, 2012. Representasi Kepribadian Muslimah 
Dalam Novel Bidadari-bidadari Surga Karya Tere-Liye.  Skripsi 
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) Fakultas Dakwah 
IAIN Sunan Ampel Surabaya. 

 
Kata Kunci : Representasi, Kepribadian Muslimah, Novel, Bidadari-bidadari 

surga. 
 

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah bagaimana 
representasi kepribadian muslimah dalam novel Bidadari-bidadari 
surga karya Tere Liye?. Adapun tujuan penelitian ini digunakan 
untuk mengetahui bagaimana representasi atau gambaran 
kepribadian muslimah yang terkandung dalam novel tersebut. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 
dan menggunakan metode analisis wacana milik Teun a Van Dijk 
untuk menganalisis wacana representasi kepribadian muslimah 
dalam novel karya Tere liye tersebut.  
Dalam tehnik pengumpulan data peneliti menggunakan teknik 
observasi dan dokumentasi pada novel Bidadari-Bidadari Surga. 
Dalam hal ini peneliti mengamati gambaran kepribadian 
Muslimah yang disampaikan novel tersebut serta bentuk 
penulisannya. Dan mencari gambaran kepribadian muslimah 
dalam referensi lain untuk membandingkannya. Dalam 
menganalisis teks, peneliti mengkaji dengan menggunakan enam 
elemen pendekatan. Yakni, tematik, skematik, semantik, sintaksis, 
stailistik dan retoris.  
Pada penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa representasi 
kepribadian Muslimah dalam novel Bidadari-bidadari Surga 
digambarkan dengan sosok muslimah yang bernama Laisa yang 
bukan gambaran wanita “ideal” di layar kaca yang “bening, licin 
dan wangi”. Namun padanya setiap perempuan bisa berkaca soal 
keteguhan hati, kemandirian, cinta dan keihlasan. Laisa 
digambarkan dengan sosok perempuan yang sederhana, tulus, 
pekerja keras serta tidak cantik dalam bentuk fisiknya, akan tetapi 
hatinya seperti Bidadari, sehingga kelak ketika dia meninggal 
dalam keadaan lajang, tidak menikah karena keterbatan fisik atau 
yang lainnya, maka Allah SWT menjajikan dia menjadi seorang 
bidadari-bidadari di suraga-Nya. 

Penelitian ini pada akhirnya hanya sampai pada usaha 
menganalisis representasi kepribadian muslimah dalam novel 
Bidadari-bidadari Surga. Harapan kedepan, setelah penelitian ini 
usai adalah adanya penelitian lain yang berniat untuk meneliti 
lebih dalam lagi pada novel ini.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dakwah merupakan suatu ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, 

tingkah laku yang dilakukan secara sadar dan berencana, dalam usaha 

mempengaruhi orang lain baik secara individu maupun secara kelompok, agar 

timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran sikap, penghayatan serta 

pengalaman terhadap ajaran agama sebagai pesan yang disampaikan 

kepadanya dengan tanpa adanya unsur paksaan.1 

Ada beberapa macam dakwah dalam Agama Islam  antara lain 

dakwah melalui lisan (bil lisan), melalui tulisan (bil Qalam) dan melalui 

perbuatan (bil Hal). Dalam hal ini banyak orang yang mengapresiasikan 

dakwahnya melalui media cetak, baik berupa buku, koran, novel maupun 

majalah. Semua dikemas dengan cara yang lebih menarik, dan tulisan tersebut 

dibingkai dengan karakter yang berbeda-beda. Seperti halnya penulis yang 

mempunyai ciri khas tersendiri dalam setiap tulisannya. 

Memasuki zaman global seperti saat ini, pola dakwah bit at-

Tadwin/Bil Qalam (dakwah melalui tulisan) baik dengan menerbitkan kitab-

kitab, buku, majalah, internet, koran, dan tulisan-tulisan yang mengandung 

pesan dakwah sangat penting dan efektif. Keuntungan lain dari dakwah model 

ini tidak menjadi musnah meskipun sang dai, atau penulisnya sudah wafat. 

                                                            
1 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, Jakarta: Gaya Media Utama, 1997, h. 31 
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Menyangkut dakwah bit-Tadwin ini Rasulullah saw bersabda, "Sesungguhnya 

tinta para ulama adalah lebih baik dari darahnya para syuhada".2 

Berdakwah melalui media cetak di era reformasi sekarang ini sudah 

barang tentu menjadi sebuah keharusan, mengingat tidak selamanya 

komunikan dapat mengikuti atau menghadiri jalannya tabligh secara langsung. 

Perkembangan tehnologi dibidang informasi telah membuat dunia kian 

menyempit. Nyaris tidak ada lagi ruang kosong yang tidak dapat dijamah oleh 

tehnologi ini. Dunia tak lagi berbatas. Inilah yang disebut orang sebagai 

borderless world. Situasi ini setidaknya menunjukkan bahwa informasi 

memegang peranan yang tidak bisa dipandang sepi dalam sejarah kehidupan 

anak manusia.3 

Dalam hal ini novel merupakan salah satu contoh dakwah melalui 

media cetak, menyajikan kisah-kisah yang dapat memotifasi serta mengajak 

pembacanya dalam kebaikan. Dari segi inilah yang membuat banyak penulis 

menggunakan media ini sebagai salah satu tempat untuk berdakwah. 

Berdakwah melalui novel lebih efisien, karena pesan dakwah yang 

disampaikan penulis tidak akan pernah terhapuskan meskipun sang pemberi 

pesan sudah meninggal. Apalagi ditambah banyaknya orang yang lebih 

tertarik membaca novel dibanding dengan buku bacaan biasa, mengingat 

isinya yang lebih menarik dan membawa pembaca ikut serta dalam imajinasi 

sang penulis. Pembacanyapun tidak terbatas dari kalangan remaja saja, bahkan 

anak-anak sampai orang tuapun tidak ingin ketinggalan untuk mengoleksinya. 

                                                            
2 http://id.wikipedia.org/wiki/Dakwah 
3 Asep Muhyidin, Metode Pengembangan Dakwah, Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002, h. 2007 
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Seperti halnya Novel Bidadari-Bidadari Surga karya Tere-Liye, yang 

diterbitkan oleh Republika cetakan pertama pada Bulan Juni 2008. Penulis 

Novel best seller Hafalan Sholat Delisa ini selalu mengusung unsur dakwah 

dalam setiap karyanya, tanpa terkecuali novel ini. Dalam bacaan ini banyak 

pesan dakwah yang bisa dikaji, mulai dari pribadi seorang muslimah sampai 

bagaimana cara menjadi orang yang sukses dalam berkarir akan tetapi masih 

dalam koridor-koridor Agama Islam. Penyajiannyapun dikemas dalam bentuk 

yang menarik, imajinatif, kreatif serta tidak lepas dari tuntunan ajaran Agama 

Islam. 

Novel ini bercerita tentang satu keluarga, yaitu Mamak Lainuri 

dengan kelima anaknya, Laisa, Dalimunte, Ikanuri, Wibisana dan Yashinta. 

Kak Laisa sebagai anak tertua, rela putus sekolah, demi pendidikan adik-

adiknya dia rela bekerja keras di perkebunan kecil milik Mamak Lainuri di 

Lembah Lahambay. Kak Laisa yang selalu berkorban untuk adik-adiknya, Kak 

Laisa yang tak pernah terlambat dan tak pernah lelah menjaga adik-adiknya.  

Awal sekali diceritakan Prof. Dalimunte sedang presentasi temuan 

barunya, Ikanuri dan Wibisana baru saja tiba di Eropa untuk usahanya dan 

Yashinta sedang observasi di Gunung. Keempatnya mendapatkan pesan dari 

Mamak Lainuri. Setelah membaca pesan itu, Dali langsung menghentikan 

presentasinya di Simposium Fisika Internasional, Ikanuri dan Wibisana yang 

baru tiba di Eropa langsung mencari penerbangan selanjutnya ke Indonesia, 

Yashinta pun langsung turun dari puncak gunung. Demi melihat Sang Kakak. 

Kak Laisa. 
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Kak Laisa tak pernah menangis di depan adik-adiknya. Tak sungkan 

memarahi dan memukul Dali, Ikanuri dan Wibisana yang ketauan bolos 

sekolah. Kak Laisa hanya ingin pendidikan yang terbaik bagi adik-adiknya. 

Hanya itu. Kesuksesan adik-adiknya adalah kebahagiannya, dan dia tidak 

pernah meminta imbalan akan semua jasa yang dilakukannya untuk 

keluarganya. 

Peneliti tertarik untuk mengkaji dan meneliti novel ini lebih dalam, 

mengingat buku bacaan ini penuh dengan inspirasi dan motifasi yang sangat 

hebat bagi pembacanya. Apalagi di dalamnya tidak terlepas dari kajian-kajian 

tentang Agma Islam. Serta mengungkapkan peran sebuah tanggung jawab 

dalam keluarga itu sangat penting, dan seperti apakah representasi kepribadian 

muslimah dalam bacaan tersebut. Sehingga analisis wacana tepat sekali jika 

dijadikan pedoman untuk mengerti bagaimana gambaran dalam isi novel 

tersebut. Dari ulasan cerita novel di atas membuat peneliti sangat tertarik 

untuk mengetahui seberapa besar pengorbanan seorang kakak kepada adiknya, 

bagaimana kerja kerasnya dan bagaimana keteguhannya dalam menjalankan 

ajaran Agama Islam. Benar-benar sosok muslimah sejati yang terpancar dalam 

dirinya. Semangatnya untuk berjuang hidup memberikan motifasi yang sangat 

luar biasa.  

 
B. Rumusan Masalah 

Dari fenomenal sosial dakwah di atas, maka untuk memperoleh 

gambaran yang lebih jelas mengenai masalah yang akan diteliti, perlu kiranya 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 
 

 
 

peneliti memfokuskan permasalahan sebagai berikut: “Bagaimana representasi 

kepribadian muslimah dalam Novel Bidadari-Bidadari Surga karya Tere-Liye? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Ingin mengetahui kepribadian muslimah yang direpresentasikan 

dalam Novel Bidadari-Bidadari Surga karya Tere-Liye. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti 

secara pribadi maupun bagi masyarakat pada umumnya. Adapun manfaat yang 

diharapkan antara lain: 

1. Mampu mendeskripsikan gambaran apasaja yang terdapat dalam novel 

Bidadari-Bidadari Surga, serta dapat dijadikan sebagai pelajaran dan 

pengalaman yang sangat berharga bagi peneliti. 

2. Menambah wawasan tentang bagaimana kerja sebuah media cetak dalam 

mengkonstruk suatu berita atau pengetahuan dan menyampaikan pesan 

dakwah melalui novel Bidadari-Bidadari Surga. 

3. Menambah wawasan bagi peneliti dalam bidang komunikasi media cetak 

dan sejauh mana pentingnya peran media dalam masyarakat.  

4. Bentuk kontribusi dari peneliti dalam bidang keilmuan dan kepustakaan 

Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabya khususnya Fakultas 

Dakwah dan bagi masyarakat pada umumnya. 
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5. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi mahasiswa Jurusan 

Komunikasi Penyiaran Islam (KPI), terutama bagi yang menggunakan 

pendekatan metode analisis wacana.  

6. Sebagai bahan evaluasi atau perbandingan bagi para novelis yang sering 

mencantumkan pesan dakwah dalam setiap karangannya. 

 
E. Definisi Konseptual 

Sebagai penjelas definisi konsep sesuai dengan judul yang tertera,  penulis 

mengemukakan definisi-definisi agar tidak terjadi salah penafsiran. 

1. Representasi 

Representasi dipahami sebagai gambaran sesuatu yang akurat atau 

realita terdistorsi. Representasi tidak hanya berarti “to presentasi” , “to 

image”, atau “to depict”. Representasi adalah sebuah cara dimana memaknai 

apa yang diberikan pada benda yang digambarkan. Konsep lama mengenai 

representasi ini didasarkan pada premis bahwa ada sebuah gap representasi 

yang menjelaskan perbedaan antara makna yang diberikan oleh representasi 

dan arti benda yang sebenarnya digambarkan. Stuart Hall berargumentasi 

bahwa representasi harus dipahami dari peran aktif dan kreatif orang 

memaknai dunia. Hall menunjukkan bahwa sebuah imaji akan mempunyai 

makna yang berbeda dan tidak ada garansi bahwa imaji akan berfungsi atau 

bekerja sebagaimana mereka dikreasi atau dicipta. 

2. Novel 

Dari Wikipedia Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa Novel 

merupakan sebuah karya fiksi prosa yang tertulis dan naratif, biasanya 
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dalam bentuk cerita. Novel lebih panjang (setidaknya 40.000 kata) dan lebih 

kompleks dari cerpen, dan tidak dibatasi keterbatasan struktural dan 

metrikal sandiwara atau sajak. Novel merupakan karangan yang panjang 

yang mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang lain 

disekelilingnya, dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelakunya.4 

Umumnya sebuah novel bercerita tentang tokoh-tokoh dan kelakuan mereka 

dalam kehidupan sehari-hari, dengan menitik beratkan pada sisi-sisi yang 

aneh dari naratif tersebut. 

Seperti dalam Novel  

Judul                    : Bidadari Bidadari Surga 

Pengarang            : Tere Liye 

Penerbit               : Republika 

Tebal                    : 368 halaman 

Harga                   : Rp 47.500,- 

Tahun terbit         : 2008 (cetakan I), 2010 (cetakan VI) 

Tere-Liye telah mengajak pembaca untuk mengambil pelajaran 

hidup dari kisah novel ini. Dari kisah seorang wanita yang begitu tulus lewat 

tokoh Laisa. Dialah bidadari surga itu. Ketulusannya, kecintaannya kepada 

keluarganya membuat dia begitu mulia. 

3. Kepribadian Muslimah 

Muslimah adalah sebutan bagi wanita yang memeluk Agama Islam, 

yakni wanita yang berserah diri kepada Allah SWT serta memiliki 

                                                            
4 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2000, 
h. 788 
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kepribadian dan akhlak islami. Sedangkan yang dimaksud kepribadian 

muslimah adalah seperangkat prilaku wanita yang bersumber dari nilai-nilai 

dan ajaran Islam yang tercermin di kehidupan sehari-hari.5 Yang mana 

akhlak tersebut mewarnai cara berfikir, bersikap dan bertindak seorang 

muslimah terhadap dirinya, terhadap Allah dan Rasul-Nya, terhadap 

sesamanya dan terhadap lingkungannya.  Seorang muslimah selalu berusaha 

untuk bersikap tetap dan selalu bertanggung jawab pada setiap apa yang 

sudah dilakukannya.  

Muslimah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah muslimah 

yang ada dalam Novel Bidadari-bidadari Surga karya Tere-Liye, mencakup 

segala kepribadian dan gambaran seorang muslimah sejati. 

4. Tere-Liye 

Tere Liye adalah seorang novelis yang lahir pada tanggal 21 Mei 

1979. Dari tangannya telah lahir beberapa buah novel, yang salah satunya 

adalah Novel Bidadari Bidadari Surga disamping Novel Best Seller Hafalan 

Surat Delisa. "Tere Liye" merupakan nama pena dari seorang novelis yang 

diambil dari bahasa India dengan arti : untukmu, untuk-Mu.. Tampaknya 

tere liye tak ingin dikenal oleh pembacanya. Hal itu terlihat dari sedikitnya 

informasi yang pembaca dapat melalui bagian "tentang penulis" yang 

terdapat pada bagian belakang sebuah novel. Agak sulit ketika mencari tahu 

tentang tere liye. 

                                                            
5 H. R. Ayu Sitoresmi Syukri fatholi, Sosok  Seorang Muslimah, Yogyakarta: Tiara Wacana, 
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Tere tidak seperti penulis lain yang biasanya memasang foto, 

contact person, profil lengkap pada setiap bukunya sehingga ketika 

buku/novel tersebut meledak biasanya langsung membuat penulis tersebut 

terkenal dan diundang serta melanglangbuana kemana-mana. Padahal novel-

novel karya tere liye terbilang sukses di pasaran.  

5. Analisis Wacana 

Analisis wacana dimaksudkan sebagi suatu analisis untuk 

membongkar maksud-maksud dan makna tertentu. Sedangkan wacana 

merupakan suatu upaya pengungkapan maksud tersembunyi dari sang 

subyek yang mengungkapkan suatu pernyataan. Pengungkapan itu 

dilaksanakan diantaranya dengan menempatkan diri pada posisi sang 

pembicara dengan penafsiran mengikuti struktur makna dari sang 

pembicara.6 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 

Dengan jenis penelitian analisis teks media dengan menggunakan analisis 

wacana. Penelitian kualitatif ini menggunakan model analisis wacana yang 

dikemukakan oleh Teun A. Van Dijk yakni sering disebut dengan Kognisi 

sosial. Istilah tersebut diadopsi dari pendekatan lapangan Psikologi Sosial 

yakni untuk menjelaskan struktur dan proses terbentuknya suatu teks.7 

 Analisis wacana mampu memberikan kemanfaatan yang tidak 

sedikit kepada perubahan sosial termasuk di dalamnya saling pemahaman 

dalam hubungan antar bangsa. Di samping signifikansi sosial tersebut, 
                                                            
6 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, Yogyakarta: LKIS, 2003, h. 5-6 
7 Alex Sobur. Analisis teks media : suatu pengantar untuk analisis wacana, analisis semiotik dan 
analisis framing . Bandung : Remaja Rosdakarya, 2001.h. 73 
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penggunaan analisis wacana setidak-tidaknya menyadarkan para penafsir 

naskah untuk lebih bertanggung jawab atas “bacaan” yang dilakukannya, 

tidak semata-mata didasarkan atas pendapat pribadi melainkan dipandu oleh 

prinsip-prinsip methodologi penelitian secara konsisten dan bertanggung 

jawab.  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pemahaman skripsi ini, maka peneliti 

menyusun sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab dan terbagi atas 

sub bab yang lebih terperinci diantaranya sebagai berikut:  

Bab Pertama :  Pendahuluan, membahas tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi konseptual dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua :  Kajian Kepustakaan, berisi beberapa penjelasan tentang 

kajian pustaka, kajian teoritik, Kajian kepustakaan 

terkait/hasil penelitian terdahulu yang relevan.  

Bab Ketiga : Metode penelitian, meliputi: pendekatan dan jenis 

penelitian, unit analisis dan tahapan penelitian. 

Bab Keempat :  Penyajian dan analisis data, berisikan tentang diskripsi 

obyek penelitian, penyajian data dan analisis data. 

Bab Kelima :  Penutup yang berisikan kesimpulan dan rekomendasi atau 

saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Representasi 

Representasi dipahami sebagai gambaran sesuatu yang akurat atau 

realita terdistorsi. Representasi tidak hanya berarti “to presentasi” , “to 

image”, atau “to depict”. Representasi adalah sebuah cara dimana memaknai 

apa yang diberikan pada benda yang digambarkan. Konsep lama mengenai 

representasi ini didasarkan pada premis bahwa ada sebuah gap representasi 

yang menjelaskan perbedaan antara makna yang diberikan oleh representasi 

dan arti benda yang sebenarnya digambarkan. Stuart Hall berargumentasi 

bahwa representasi harus dipahami dari peran aktif dan kreatif orang 

memaknai dunia. Hall menunjukkan bahwa sebuah imaji akan mempunyai 

makna yang berbeda dan tidak ada garansi bahwa imaji akan berfungsi atau 

bekerja sebagaimana mereka dikreasi atau dicipta. 

2. Kepribadian Muslimah 

a. Pengertian Kepribadian Muslimah 

Menurut Agus Sujanto, kepribadian adalah suatu totalitas psikofisis 

yang kompleks dari individu, sehingga nampak dalam tingkah lakunya yang 

unik. Sedangkan personality menurut Kartini Kartono adalah sifat dan 

tingkah laku khas seseorang yang membedakannya dengan orang lain; 

integrasi karakteristik dari struktur-struktur, pola tingkah laku, minat, 

11 
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pendiriran, kemampuan dan potensi yang dimiliki seseorang; segala sesuatu 

mengenai diri seseorang sebagaimana diketahui oleh orang lain. 

Sementara menurut Mac Curdy, Kepribadian adalah suatu 

integritas pola-pola dan minat-minat yang memberikan kecenderungan-

kecenderungan khusus padatingkah laku individu.8. Kepribadian merupakan 

suatu perwujudan keseluruhan segi manusianya yang unik, lahir batin dan 

dalam antar hubungannya dengan kehidupan sosial dan individunya.9 

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kepribadian merupakan suatu susunan sistem psikofisik (psikis dan fisik 

yang berpadu dan saling berinteraksi dalam mengarahkan tingkah laku) 

yang kompleks dan dinamis dalam diri seorang individu, yang menentukan 

penyesuaian diri individu tersebut terhadap lingkungannya, sehingga akan 

tampak dalam tingkah lakunya yang unik dan berbeda dengan orang lain. 

Muslimah adalah sebutan bagi wanita yang memeluk Agama Islam, 

wanita yang berserah diri kepada Allah SWT serta memiliki kepribadian dan 

akhlak Islami. Hal ini sering disebut dengan perempuan muslim yang 

menjalankan semua perintah Allah dan menjauhi semua larangannya, lebih 

mengutamakan urusan akhiratnya tetapi tidak meninggalkan urusan 

dunianya. 

Sedangkan kepribadian muslimah dipandang dari segi Psikologi 

adalah himpunan semua sifat fisik, mental dan moral yang membedakan 

dengan orang lain, yang terhimpun sebagai hasil reaksinya terhadap 

                                                            
8 Su’adah dan fauzik Lendriyono, Pengantar Psikologi, Malang: UMM Press, 2003, h. 136 
9 Dra. Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1994, h. 186 
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pengalaman dan lingkungannya.10 Kepribadian merupakan sifat atau 

karakter yang melekat pada diri seorang manusia. Seorang muslimah akan 

senantiasa berupaya memiliki kepribadian yang berlandaskan kepada Al 

Quran dan sunah Rasulullah SAW. Dengan berpegang teguh pada ke dua 

sumber itu, akan terciptalah sosok muslimah yang kuat dan tangguh. 

b. Karakteristik dan Akhlak Muslimah 

Karakteristik Muslimah sesuai tuntunan al-Qur an dan as-Sunnah 

adalah kepribadian yang saleh, yakni, sikap, ucapan dan tindakannya 

diwarnai oleh nilai-nilai yang datang dari Allah SWT. Ada beberapa kriteria 

yang harus dipenuhi agar seseorang dapat disebut berkepribadian Muslimah. 

Jadi untuk membentuk kepribadian sebagai Muslimah yang seutuhnya. 

Seluruh aspek kemanusiaan Muslimah hendaknya ditumbuhkan sehingga 

akan melahirkan potensi optimal, baik segi ruhiyah (spiritual), fikriyah 

(intelektual), khuluqiyah (moral), jasadiyah (fisik), dan amaliyah 

(operasional). Untuk menjadi seorang pribadi muslimah diperlukan sifat-

sifat sebagi berikut:11 

1. Akidah yang lurus/bersih 

Apabila seseorang sudah menyatakan dirinya sebagai seorang 

muslimah, konsekuensinya ia akan memiliki kelurusan akidah. 

Pemahaman akan akidah sangatlah penting karena dapat menentukan 

pola berfikir kita dalam memecahkan sebuah permasalahan sehari-hari. 

Akidah adalah motor penggerak yang melandasi perilaku manusia. Jika 
                                                            
10 J. B. Wahyudi, Dasar-dasar manajemen Penyiaran, Jakarta: Gramedia Pustaka, 1994, h. 50 
11 Tim ILNA Learning Center, Jadi Muslimah Kudu Sukses, Bandung; PT. Syaamil Cipta Media, 
2005, h. 09 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 
 

 
 

akidahnya menyimpang, kemungkinan besar kita akan memandang 

suatu permasalahan dengan cara yang menyimpang pula, sebaliknya 

juga seperti itu. Inti dari akidah adalah Tauhid, yakni keyakinan bahwa 

Allah SWT adalah satu-satunya Rabb dan Illah manusia. Rabb yang 

berarti Pencipta, Pemilik, Pemelihara dan Penguasa, sedangkan Illah 

berarti Sesuatu Yang disembah, dipatuhi, dicintai, ditakuti dan 

mendominasi diri kita. 

Bentuk akidah yang lurus diantaranya menjauhi semua 

perbuatan syirik. Seorang yang berakidah lurus juga akan selalu menjaga 

keihlasan dalam beramal, selalu mengharapkan ampunan Allah, merasa 

pengawasan-Nya atas dirinya, selalu bertawakal dalam segala urusan 

dan mengimani keenam rukun iman.  

2. Ibadah yang benar 

Seorang muslimah akan menjaga keihlasan dalam ibadah dan 

melaksanakannya sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW. 

Kita memahami bahwa ibadah adalah penghubung kita dengan sang 

pencipta, oleh karena itu ketika melakukannya hendaklah dengan ihsan 

(baik) dan menjaga kekhusukannya. Salah satu tanda seseorang yang 

sudah beribadah dengan benar adalah timbulnya ketenangan dalam batin 

(jiwa) setelah melakukannya. Seorang muslimah sering merasa belum 

puas dengan ibadah yang sudah dilakukannya. Ia akan berusaha untuk 

melakukan ibadah lagi dengan semaksimal mungkin  baik yang wajib 

maupun yang sunnah. 
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3. Akhlak yang kokoh  

Seorang muslimah harus memiliki akhlak yang islami dalam 

dirinya, sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Seperti: 

jujur, memenuhi janji, sabar, lemah lembut, pemaaf, menjaga lisannya, 

berani, menghindari hal-hal yang sia-sia, memanggil orang dengan 

panggilan yang disukainya, berbakti kepada kedua orang tua, 

memuliahkan tetangga, mulia hati, bersungguh-sungguh dalam bekerja, 

qanaah, sedikit bercanda, menjauhi hal-hal yang syubhat (kurang jelas 

sesuatu atau hukumnya), tawadhu tanpa merendahkan diri dan 

menundukkan pandangan dari hal-hal yang diharamkan Allah SWT. 

4.  Kekuatan jasmani 

Seorang muslimah memiliki fisik yang kuat dan sehat, agar 

dapat beribadah dan beraktivitas dengan optimal. Hal ini dilakukan 

dengan cara menjaga adab makan dan minum sesuai sunnah Rasulullah, 

mengkonsumsi makanan yang halal dan yang baik.  

5. Keluasan wawasan 

Allah SWT memberikan keutamaan dan kemuliaan bagi orang-

orang yang berilmu. Bagi muslimah, ilmu merupakan suatu sarana untuk 

lebih mendekatkan dirinya kepada sang pencipta. Semakin dalam 

ilmunya semakin dalam pula keyakinannya kepada kebesaran sang 

penguasa alam semesta ini, serta tidak lupa untuk lebih memahami apa 

yang dipelajarinya. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 
 

 
 

6. Berjuang melawan hawa nafsu 

Nafsu memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap keinginan 

manusia untuk melakukan suatu perbuatan baik atupun buruk, kemudian 

memilih salah satu diantara kedua pilihan tersebut. Hal ini dilakukan 

dalam rangka ujian di dunia, yakni untuk menjadi orang yang bertaqwa 

atau durhaka kepada Allah SWT. Seorang muslimah akan selalu 

menjaga hawa nafsu agar tetap barada dalam koridor Islam . 

7. Pandai menjaga waktu 

Seorang muslimah akan senantiasa memperhatikan waktunya 

agar selalu bermanfaat di hadapan Allah SWT. Mereka selalu berusaha 

mengelola waktunya agar tidak terbuang sia-sia dan selalu 

menggunakannya untuk hal-hal yang diridhai-Nya. 

8. Teratur dalam suatu urusan 

Seorang muslimah selalu berusaha menyelesaikan setiap 

urusannya dengan baik, teratur, professional, sungguh-sungguh, disiplin 

dan sesuai dengan  aturan yang ditetapkan oleh Agama Islam. 

9. Memiliki kemampuan usaha sendiri atau mandiri 

Walaupun perintah untuk mencari nafkah hanya ditujukan bagi 

kaum laki-laki saja, seorang muslimah dianjurkan untuk memiliki 

kemandirian, terutama dari segi ekonomi. Mengingat dalam Agama 

Islam dianjurkan untuk menghindari sifat meminta-minta dan menjadi 

beban bagi orang lain. Khusus untuk muslimah yang sudah menikah, 
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tidak ada larangan baginya untuk bekerja sepanjang tidak melalaikan 

kewajiban utamanya dalam mengurus rumah tangga. 

10. Bermanfaat bagi orang lain 

Seorang muslimah sebaiknya memberikan manfaat bagi orang 

lain. Muslimah akan selalu meperhatikan kondisi orang-orang yang 

berada disekitarnya dan menolongnya bila dalam keadaan kesusahan.  

Muslimah tidak hanya shalihah kepada Rabb-nya, akan tetapi 

juga shalihah di tengah-tengah keluarganya, rumah tangganya dan 

masyarakatnya. Selain karakteristik di atas ada beberapa akhlak yang 

harus dimiliki seorang Muslimah, diantaranya:12 

a. Akhlak terhadap Rabb-Nya 

Yakni seorang Muslimah yang mengabdi, tunduk, patuh 

dan berserah diri hanya kepada Allah SWT serta selalu ikhlas, ridho 

dan bersyukur atas semua ketentuan dan pemberian Allah 

kepadanya. Perempuan muslim yang selalu melaksanakan apa yang 

diperintahkan Allah kepadanya dan menjauhi segala larangan-Nya.  

b. Akhlak terhadap drinya sendiri 

Yakni selalu berusaha memelihara diri dengan sifat-sifat 

yang terpuji, meninggalkan setiap perkara yang dapat merusak 

kesehatan jasmani dan rohani, serta menjauhi sifat-sifat yang tercela. 

 

 

                                                            
12 Haya binti Mubarok Al Barik, Ensiklopedia Wanita Muslimah, Jakarta: Darul Falah, 1426, h. 
120-133. 
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c. Akhlak terhadap sesama Muslim  

Yakni selalu menyebarkan salam jika bertemu dengan 

seseorang, menjenguk jika ada yang sakit, menghibur jika ada yang 

sedih, tidak suka menyebut-nyebut aib orang lain dan 

menggunjingnya, serta berusaha menjaga rahasianya dan selalu 

memaafkan semua kesalahan orang lain terhadapnya, selalu 

senantiasa saling menyayangi. 

 
c. Busana Muslimah 

Selain akhlak yang harus dijaga, islam juga menetapkan syarat-

syarat berbusana bagi Muslimah, yakni, berbusana yang dapat menutupi 

seluruh anggota badan selain wajah dan telapak tangan. Busana jangan 

dijadikan sebagai sarana untuk menghiasi tubuh, selain kainnya harus 

tebal, lebar dan tidak sempit, busana tersebut jangan sampai menyerupai 

pakaian pria. Jangan sampai mempergunakan pewangi pada busana yang 

dikenakan dan jangan sampai pakaian tersebut menyerupai busana yang 

sering digunakan wanita kafir, serta jangan digunakan sebagai alat pencari 

popularitas.13 

d. Muslimah dan Pekerjaan di luar Rumah 

Agama Islam memberikan hak yang sama antara pria dan wanita, 

termasuk dalam hal pendidikan dan pekerjaan. Seperti di zaman 

                                                            
13 Abdul Halim Abu Suqqoh, Kebebasan wanita Jilid I, Jakarta: Gema Insani Press, 1997, h. 113. 
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Rasulullah SWT, wanita diperbolehkan bekerja dalam bidang Konsumsi, 

Kesehatan dan Transportas.14 

Islam tidak melarang Muslimah menekuni suatu profesi tertentu, 

seperti wanita yang ingin bekerja di luar rumah, dengan ketentuan jika 

dikarenakan kondisi keluarga yang mendesak, serta keluar bersama 

mahramnya atau muhrimnya. Dan tidak berdesak-desakkan dan bercampur 

baur dengan laki-laki lain, juga pekerjaan tersebut sesuai dengan tugas 

seorang wanita. 15 

Perempuan Muslimah selalu berusaha menumbuhkembangkan 

berbagai sifat positif dalam kepribadian, sehingga lahirlah pribadi 

mempesona, buah dari proses pendidikan yang berkesinambungan yakni 

muslimah sejati. 

3. Novel 

a. Pengertian novel 

Novel berasal dari bahasa italia novella, yang dalam bahasa 

jerman Novelle, dan dalam bahasa Yunani novellus. Kemudian masuk ke 

Indonesia menjadi novel. Istilah Novella dan novella saat ini mengandung 

pengertian yang sama dengan istilah Indonesia novelette (Inggris: 

novelette), yang berarti sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya 

cakupan, tidak terlalu panjang, namun juga tidak terlalu pendek.16 

                                                            
14  Ibid, h. 114 
15  Syaikh Mutawalli As-Sya’rawi, Fikih Perempuan (Muslimah) Busana dan Perhiasan, 
Penghormatan atas Perempuan, Sampai Wanita Karier, Azma, 2005, h. 25-26. 
16 http://www.untukku.com/artikel-untukku/pengertian-novel-untukku.html 
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Menurut Drs. Rostamaji,M.Pd, Agus priantoro, S.Pd menjabarkan 

bahwa Novel adalah karya sastra yang mempunyai dua unsur, yaitu : unsur 

intrinsik dan unsur ekstrinsik yang kedua saling berhubungan karena sangat 

berpengaruh dalam kehadiran sebuah karya sastra. Sedangkan dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa Novel merupakan karangan prosa 

yang panjang mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan 

orang-orang disekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap 

pelaku.17 

Dari beberapa Pengertian Novel di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Novel adalah karya atau karangan fiksi yang biasanya dalam bentuk buku 

yang berisi cerita kehidupan, memiliki Unsur Intrinsik, Unsur Ekstinsik , 

serta memiliki nilai-nilai norma seperti Nilai Sosial, Nilai Ethik, Nilai 

Hedorik, Nilai Spirit, Nilai Koleksi, dan Nilai Kultural. 

b. Unsur-unsur novel 

Novel adalah karya sastra berbentuk prosa yang mempunyai 

unsur intrinsuik dan ekstrinsik.18 Seperti: 

1) Unsur Intrinsik yang terdiri dari: 

a) Tema, merupakan ide pokok atau permasalahan utama yang 

mendasari jalan cerita novel 

b) Setting, merupakan latar nelakang yang membantu kejelasan jalan 

cerita, setting ini meliputi waktu, tempet dan sosial budaya. 

                                                            
17 Pius A. Partanto, M Dahlan Al-Barry, Kamus Besar Ilmiah Populer, Surabaya: Arkola, 1994, 
hal. 527. 
18 Fatma Irmawati, Pesan Dakwah Dalam Novel Analisis Wacana Ketika Cinta Bertasbih , Skripsi 
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2009, h. 27 
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c) Sudut pandang, dijelasakan Parry Lubbackdalam bukunya The 

Craft Of Fiction. Yang menurut Harry Show sudut pandang dibagi 

menjadi 3 yaitu: 

(1). Pengarang menggunakan sudut pandang tokoh dan kata ganti 

orang pertama, mengisahkan apa yang terjadi dengan dirinya 

dan mengungkapkan perasaannya sendiri dengan kata-katanya 

sendiri. 

(2). Pengarang menggunakan sudut pandang tokoh bawaan, yang 

lebih banyak mengamati dari luar daripada terlihat di dalam 

cerita. Pengarang biasanya menggunakan kata ganti orang 

ketiga. 

(3). Pengarang menggunakan sudut pandang impersonal, yakni 

sama sekali berdiri di luar cerita, yang melihat, mendengar, 

tahu tentang apa yang dialami tokoh yang ada dalam cerita 

tersebut, bahkan sampai ke dalam fikiran tokoh dan mampu 

mengisahkan rahasia batin yang paling dalam dari tokoh.  

d) Alur/plot, merupakan rangkaian peristiwa dalam novel. Alur 

dibedakan menjadi 2 bagian, yaitu alur maju (progresif) yakni 

apabila peristiwa bergerak secara bertahap beradasarkan urutan 

kronologis menuju alur cerita. Sedangkan satunya yakni alur 

mundur (flash back progresif) yakni peristiwa bergerak secara 

mundur tetapi masih berkaitan dengan peristiwa yang berlangsung.  
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e) Penokohan, yakni menggambarkan karakter untuk pelaku. Hal ini 

dapat diketahui karakternya dari cara bertindak, cirri fisik, 

lingkungan tempat tinggal.  

f) Gaya bahasa, merupakan gaya penulisan bahasa yang dominan 

dalam novel.  

2) Unsur ekstrinsik  

Unsur ini meliputi latar belakang penciptaan, sejarah, biografi 

pengarang, sosial, budaya, ekonomi, politik, agama dan lain-lain yang 

berada di luar unsur intrinsik atau unsur-unsur yang ada di luar tubuh 

karya sastra. Perhatian terhadap hal ini akan membantu keakuratan 

penafsiran isi suatu karya sastra. 

4. Novel Bidadari-bidadari Surga karya Tere-Liye 

 Novel Bidadari-bidadari Surga karya Tere-Liye ini merupakan novel best 

seller terbitan Replubika pada tahun 2008 cetakan 

I, kemudian tahun 2010 melakukan cetakan lagi 

yang ke VI. Novel ini tebalnya sekitar 368 halaman 

 dan biasanya dijual di Togamas, Gramedia atau 

toko-toko buku yang lain dengan harga Rp 47.500;.  

Novel Bidadari Bidadari Surga karya Tere Liye ini menceritakan 

tentang sebuah keluarga yang hidup sangat sederhana sekali di Lembah 

Lahambay. Kemiskinan, keterbatasan membuat mamak dan Kak Laisa, 

harus membanting tulang demi menghidupi keluarga dan menyekolahkan 
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adik-adiknya. Sejak suaminya meninggal dunia, mamak Lainuri bekerja 

keras setiap hari, bangun pagi untuk mengumpulkan rotan dan berkebun. 

Laisa adalah anak perempuan tertua mamak Lainuri. Secara fisik, 

dia tidak begitu cantik, pendek, hitam dan sangat berbeda dengan adik-

adiknya yang berkulit putih dan berpawakan tinggi. Namun demikian, Kak 

Lais (begitu sapaan akrabnya) sangat menyayangi adik-adiknya meski dia 

selalu besikap galak (sebenarnya tegas) dan jarang sekali tersenyum. 

Hingga suatu hari Kak Lais divonis menderita kanker paru-paru 

stadium 4. Sebenarnya sakitnya telah lama, namun dia selalu 

menyembunyikannya sendiri. Kian hari penyakitnya makin parah. Ini 

membuat mamak Lainuri akhirnya mengirimkan pesan singkat kepada 

adik-adik Laisa, Dalimunte, Ikanuri, Wibisana, dan si cantik Yashinta. 

Dalimunte yang diceritakan oleh Tere Liye sebagai Profesor 

Fisika Muda, terpaksa menutup acaranya yang membahas tentang 

penelitian “Pembuktian Tak Terbantahkan Bulan Yang Pernah Terbelah”, 

setelah mendapatkan sms dari mamak. Dalimunte sangat terburu-buru, dia 

bergegas pulang ke Indonesia. Di sepanjang perjalanannya dia selalu 

terbayang Kak Lais. Bagaimana pengorbanan Kak Lais selama ini untuk 

dirinya, hingga sekarang ia menjadi Profesor muda. 

Lain lagi dengan Ikanuri dan Wibisana, dua sigung kembar 

(sebenarnya tidak kembar) ini baru saja tiba di Italia untuk bisnis otomotif 

ketika mendapat sms dari mamak. Alhasil mereka langsung membatalkan 

bisnis dan segera beranjak pulang. Wajah Kak Lais selalu membayang, 
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perasaan bersalah selalu muncul, terlebih saat mereka mengatakan bahwa 

Kak Lais bukanlah kakak kandung mereka, yang menyebabkan Kak Lais 

sangat terpukul dan menangis. Meski itu adalah kenyataan. Begitu pula 

dengan si bungsu, Yashinta yang sedang melakukan penelitian tentang 

sekelompok burung di gunung Semeru. 

Setelah sekian lama menempuh perjalanan. Akhirnya mereka 

sampai juga dirumah, di Lembah Lahambay. Tangis sendu bersahut-

sahutan. Mereka tak menyangka, orang yang terbaring lemah di ranjang 

adalah kakak mereka yang dulu sangat kuat, tegas, penyayang dan rela 

berkorban demi adik-adiknya. Hingga Kak Lais rela dilangkahi adik-

adiknya, sampai kini ia menjadi perawan tua. sebuah fragmen kehidupan 

yang cermat sekali Tere Liye mengungkapkannya. 

Permintaan terakhir Kak Laisa adalah ingin melihat Yashinta 

menikah. Terang saja Yashinta menolak. Ia tahu benar bagaimana posisi 

Kakaknya sekarang. Dia tak ingin mengulangi kepahitan dan kepedihan 

Kakaknya dulu. Tapi, setelah dipikir-pikir, dipertimbangkan, dan dibujuk 

akhirnya Yashinta mengabulkan keinginan itu. Ia menikah dengan teman 

baiknya Goughsky pemuda uzbek. Ijab Qobul pun telah berlangsung di 

depan Laisa. 

“Bagai parade sejuta kupu-kupu bersayap kaca, menerobos atap 

rumah, turun dari langit-langit kamar, lantas mengambang di ranjang. 

Lembut menjemput. Kak Laisa tersenyum untuk selamanya. Kembali. 
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Senja itu, seorang bidadari sudah kembali di tempat terbaiknya. 

Bergabung denga bidadari-bidadari surga lainnya” 

5. Novel Sebagai Media Dakwah 

Pembahasan ini adalah merupakan pengembangan lebih lanjut 

mengenai bahasan wilayah atau media dakwah yang telah dijelasklan di 

atas.  Dan mengapa peneliti menggunakan novel Bidadari-bidadari Surga 

dalam hal ini karena dakwah melalui media novel cukup bisa menarik 

masyarakat. Apalagi ditambah dengan sajian dan kemasan yang lebih 

menarik.  

Dengan segala inovasi yang dilakukan yang berguna untuk 

kepentingan dakwah. Maka dakwah melalui novel merupakan terobosan 

yang tepat. Dan oleh pengarangnyapun ini merupakan sarana untuk 

menyampaikan ajaran Islam yang dikemas dalam bentuk yang berbeda dan 

dapat dibaca setiap saat. Hal ini dapat memudahkna pembaca untuk 

memahami hakikat Agama Islam itu sendiri. 

Diantara unsur-unsur dakwah, media merupakan salah satu sarana 

dan prasarana yang menunjang keberhasilan dakwah itu sendiri. Yakni, 

dakwah Islamiyah yang berkualitas. Oleh karena itu, lembaga-lembaga 

dakwah Islam hendaknya menggunakan berbagai media dan salah satunya 

adalah novel. 
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B. Kajian Teoritik 

Teoritik adalah seperangkat dalil atau prinsip umum yang saling terkait 

mengenai aspek-aspek suatu realitas. Teori berfungsi untuk menerangkan, 

meramalkan atau memprediksi dan menemukan ketertarikan fakta-fakta secara 

sistematis.19 

Dari teori ini lebih ditekankan pada penelitian kualitatif non kancah. 

Merujuk pada kajian pustaka yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 

digambarkan sebuah model kajian teoritik yang berfungsi sebagai penuntun 

alur dalam penelitian ini, yakni tentang “Representasi Kepribadian Muslimah 

Dalam Novel Bidadari-bidadari Surga karya Tere-Liye” yang menggunakan 

metode analisis wacana.  

Menurut J. S. Badudu Wacana merupakan rentetan kalimat yang 

berkaitan, yang menghubungkan satu proposisi satu dengan proposisi yang 

lainnya, membentuk satu kesatuan, sehingga terbentuklah makna yang serasi 

diantara kalimat-kalimat itu. Dia juga mengungkapkan Wacana merupakan 

kesatuan bahasa yang terlengkap dan tertinggi atau terbesar diatas kalimat atau 

klausa dengan koherensi dan kohesi yang tinggi yang berkesinambungan, 

yang mampu mempunyai awal dan akhir yang nyata, disampaikan secara lisan 

atau tertulis.20 

                                                            
19 Abdul Azis, Jelajah Dakwah Klasik Kontemporer, Yogyakarta: Gama Media, 2006, h. 63 
20 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis teks Media, hal. 02 
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Wacana adalah suatu upaya mengungkapkan maksud tersembunyi 

dari subyek yang mengungkapkan pengantar. Bentuk wacana meliputi, 

wacana lisan, tulisan. Ada tiga bentuk wacana tulisan diantaranya:21 

1. Sebuah teks tertulis yang dibentuk oleh lebih dari satu alenia yang 

menggunakan sesuatu secara berurutan dan utuh. Seperti, sebuah cerita, 

sebuah uraian sepucuk surat dan sebagainya. 

2. Sebuah alenia merupakan sebuah wacana apabila teks itu hanya terdiri dari 

satu alenia, atau apabila kandungan sebuah alenia itu memiliki kesatuan 

misi korelasi dan di situasi yang utuh.  

3. Sebuah wacana mungkin dapat dibentuk oleh sebuah kalimat majemuk 

beranak cucu atau dengan kalimat majemuk rapatan atau sistem elips 

unsur tertentu.  

Sedangkan yang dimaksud dengan analisis wacana adalah suatu 

analisis untuk membongkar maksud-maksud dan makna tersembunyi dari sang 

subyek yang mengungkapkan suatu pernyataan. Analisis wacana mampu 

memberikan kemanfaatan yang tidak sedikit kepada perubahan sosial 

termasuk di dalamnya saling pemahaman dalam hubungan antar bangsa. Di 

samping signifikansi sosial tersebut, penggunaan analisis wacana setidak-

tidaknya menyadarkan para penafsir naskah untuk lebih bertanggung jawab 

atas “bacaan” yang dilakukannya, tidak semata-mata didasarkan atas pendapat 

pribadi melainkan dipandu oleh prinsip-prinsip methodologi penelitian secara 

konsisten dan bertanggung jawab. 

                                                            
21 Yoce Aliah Darma, Analisis wacana Kritis, Bandung: Yrama Widya, 2009, h. 11 
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 

Dengan jenis penelitian analisis teks media dengan menggunakan analisis 

wacana. Penelitian kualitatif ini menggunakan model analisis wacana yang 

dikemukakan oleh Teun A. Van Dijk yakni sering disebut dengan Kognisi 

sosial. Istilah tersebut diadopsi dari pendekatan lapangan Psikologi Sosial 

yakni untuk menjelaskan struktur dan proses terbentuknya suatu teks. 

 
C. Kajian Kepustakaan Terkait 

Kajian konseptual kepustakaan pada dasarnya untuk memaparkan dan 

menjelaskan berkenaan dengan penelitian terdahulu, apakah ada atau tidak 

berkenaan dengan penelitian terdahulu. Penulisan ini yang juga menjadi bukti 

konkrit bahwasannya penelitian ini sebelumnya belum ada yang membahas, 

kalaupun pernah terangkat, tentunya dipaparkan perbedaan-perbedaan dari 

segi metode. 

Banyak penelitian yang meneliti tentang novel Islam, baik 

menggunakan analisis isi maupun wacana. Kebanyakan dari mereka seringkali 

mencari pesan dakwah yang terkandung dalam tulisan tersebut. Setelah 

peneliti mengamati hasil tulisan penelitian kepustakaan ada beberapa judul 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini, antara lain: 

a. Judul :  Pesan Dakwah Dalam Novel (analisis isi novel”Ramadhan 

di Musim Gugur” Karya Elie mulyadi). 

 Oleh :  Tri Wahyu Ningsih (B01207015) 

 Jurusan  :  Komunikasi Penyiaran Islam (KPI), Fakultas Dakwah tahun 

2011 
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Penelitian ini lebih memusatkan pada pesan dakwah yang 

terkandung dalam novel tersebut. yang dilihat dari 3 aspek, yakni, Aqidah 

yang ditunjukkan dengan keimanan tokoh dalam novel tersebut yang begitu 

kental. Akhlak yang ditunjukkan dengan pengabdian seorang Istri kepada 

Suaminya, anak kepada Orang Tua dan bersilaturrahmi dengan orang lain. 

Sedangkan Syariah yang ditunjukkan dengan keberagaman Budaya dalam 

novel tersebut yang sarat akan aspek hukum syariah yang bisa digunakan 

acuan dalam bersikap. 

b. Judul :  Pesan Dakwah Media Cetak (analisis wacana pada buku 

tafsir al Qur’an bahasa Koran buku 1 karangan KH. A 

Musta’in Syafi’ie  pembahasan pada surat al-Fatihah dan al-

Baqoroh) 

 Oleh :   Lailatul Zuriyah (B01207024) 

 Jurusan :  Komunikasi Penyiaran Islam (KPI), Fakultas Dakwah tahun 

2011 

Pada penelitian ini menjelaskan pembahasan pada surat al-Fatihah 

ayat 4-5 yakn menerangkan tentang hubungan manusia dengan Tuhan-Nya 

dan manusia dengan sesamanya. Sedangkan pesan dakwah yang terdapat 

surat al-Baqarah ayat 14-16 yakni tentang 3 ciri orang munafik diantaranya 

profokator persamaan dengan setan, aksi menertawakan Tuhan dan bersifat 

plin-plan atau tidak mempunyai pendirian (aqidah). 

c. Judul :  Pesan Dakwah Dalam Novel (analisis wacana novel “Ketika 

cinta Bertasbih “ karya Habiburrahman El-Shirazy). 
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 Oleh :  Fatma Irmawati Fakultas Dakwah tahun 2009. 

Dalam penelitian ini, hal utama yang dikaji adalah bagaimana isi 

pesan dakwah dalam novel ini bisa tersampaikan dengan baik ke 

masyarakat. Isi pesan yang tersirat dari setiap wacana yang ada dalam novel 

akan mampu memudahkan proses penerimaan. Novel yang memperoleh 

best seller ini memang mempunyai kekuatan cerita yang mampu menarik 

pembaca untuk terus mengikuti jalan ceritanya. Bagaimana sebuah pesan 

Agama disajikan dengan sebegitu rupa dan menarik sehingga dapat 

membuat pembacanya seakan merasakannya. 

Dari ketiga skripsi di atas dapat memberikan wacana baru dalam 

penelitian khususnya di media cetak. Hal ini tidak jauh dengan pembahasan 

skripsi peneliti yang berjudul “Representasi Kepribadian Muslimah dalam 

Novel Bidadari-bidadari Surga karya tere-Liye”. Hanya saja letak perbedaan 

dalam skripsi ini ditentukan pada bagaimana gambaran kepribadian 

muslimah dalam novel tersebut dengan menggunakan analisis wacana 

model Teun A. Van Dijk dengan pendekatan kualitatif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah suatu cara atau tehnis yang dilakukan dengan 

upaya untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip dengan sabar, hati-hati dan 

sistematis untuk mewujudkan kebenaran dalam bidang ilmu pengetahuan.  

Adapun metode yang digunakan dalam metode ini adalah pendekatan kualitatif, 

yakni suatu metodologi atau prosedur penelitian yang menurut Bogdan dan Taylor 

akan menghasilkan data deskriptif yang diarahkan pada latar atau individu secara 

utuh (holistik).22 

Titik tolak penelitian bertumpu pada minat untuk mengetahui masalah 

atau fenomena sosial yang timbul karena berbagai rangsangan, bukannya pada 

metode penelitian. Namun harus tetap diingat bahwa metode penelitian 

merupakan elemen untuk menjaga releabilitas dan validitas hasil penelitian.23 

Berbagai literatur dalam metodologi penelitian, menyatakan bahwa penelitian 

dilaksanakan dalam memperoleh pemecahan terhadap masalah. Moh. Nazir dalam 

bukunya “Metode Penelitian” menyatakan bahwa penelitian adalah suatu 

penyelidikan yang hati-hati serta teratur dan terus menerus untuk memecahkan 

masalah. 24 

Peran dan fungsi metode yang sangat penting tersebut dapat dilihat pada 

langkah-langkah yang lazim dilakukan dalam tahapan penelitian. Persoalan 

penting yang patut dikedepankan dalam metode penelitian adalah dengan cara apa 
                                                            
22 Hafied Changara, Pengantar Ilmu Komunikasi, Jakarta: Rajawali Pers, 1998, h. 23.  
23 Burhan Bungin, Metode Penelitian  Kualitatif , Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003, h. 42. 
24 Moh. Nazir, Metode penelitian, Jakarta: Ghalia Aksara, 1988, h. 15. 
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dan bagaimana data yang dikumpulkan sehingga hasil akhir penelitian ini mampu 

menyajikan informasi yang valid dan reliable. 

 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Yakni sebuah metode atau prosedur penelitian menghasilkan data 

deskriptif dengan diarahkan pada latar belakang individu secara utuh atau 

menyeluruh (holistik) disebut dengan kualitatif. Metode ini yang digunakan 

oleh peneliti yakni pendekatan kualitatif. Dengan jenis penelitian analisis teks 

media dengan menggunakan analisis wacana. Penelitian kualitatif ini 

menggunakan model analisis wacana yang dikemukakan oleh Teun A. van 

Dijk yakni sering disebut dengan Kognisi sosial. 

Istilah tersebut diadopsi dari pendekatan lapangan Psikologi Sosial 

yakni untuk menjelaskan struktur dan proses terbentuknya suatu teks. 

Menurutnya penelitian atas wacana tidak cukup hanya didasarkan pada 

analisis atas teks semata.25 Analisis wacana dimaksudkan sebagai suatu 

analisis untuk membongkar maksud-maksud dan makna tertentu.  

Menurut J. S. Badudu Wacana merupakan rentetan kalimat yang 

berkaitan, yang menghubungkan satu proposisi satu dengan proposisi yang 

lainnya, membentuk satu kesatuan, sehingga terbentuklah makna yang serasi 

diantara kalimat-kalimat itu. Dia juga mengungkapkan Wacana merupakan 

kesatuan bahasa yang terlengkap dan tertinggi atau terbesar diatas kalimat atau 

klausa dengan koherensi dan kohesi yang tinggi yang berkesinambungan, 

                                                            
25 Alex Sobur. Analisis teks media : suatu pengantar untuk analisis wacana, analisis semiotik dan 
analisis framing . h. 73 
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yang mampu mempunyai awal dan akhir yang nyata, disampaikan secara lisan 

atau tertulis.26 

Dapat disimpulkan wacana merupakan suatu upaya pengungkapan 

maksud tersembunyi dari sang subyek yang mengungkapkan suatu 

pernyataan. Pengungkapan itu dilaksanakan diantaranya dengan menempatkan 

diri pada posisi sang pembicara dengan penafsiran mengikuti struktur makna 

dari sang pembicara. Model analisis ini menekankan pada aspek yang 

digunakan media, meliputi aspek kata dan aspek susunan kata atau kalimat.  

Aspek kata menekankan bagaimana peristiwa dan aktor-aktor yang 

terlibat dalam peristiwa tersebut hendak dibahasakan. Kata-kata di sini bukan 

hanya penanda atau identitas tetapi dihubungkan dengan ideologi tertentu, 

penekanan makna pesan dan berkaitan dengan kelompok-kelompok yang 

diuntungkan dan dirugikan melalui penggunaan bahasa tersebut. 

Sedangkan aspek susunan kata atau kalimat, berkaitan dengan 

bagaimana kata-kata disusun ke dalam bentuk kalimat tertentu yang dapat 

dimengerti dan difahami. Menurut Van Dijk bahasa yang digunakan oleh 

media bukanlah sesuatu yang netral, tetapi mempunyai aspek atau nilai 

ideologis tertentu, permasalahan yang ditekankan adalah bagaimana realitas 

itu dibahasakan oleh media. Realitas itu bagaimana peristiwa dapat 

direpresentasikan dalam pemberitaan melalui bahasa yang digunakan. Bahasa 

sebagai representasi dari realitas tersebut dapat berubah dan berbeda jika 

dibandingkan dengan realitas yang sesungguhnya. Analisis wacana adalah 

                                                            
26 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media,  h. 02 
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sebuah studi tentang struktur pesan dalam komunikasi atau tela’ah mengenai 

fungsi (fragmetik) bahasa. 

Analisis wacana lahir dari kesadaran, bahwa persoalan yang terdapat 

dalam komunikasi tidak terbatas pada pengamatan kalimat, fungsi, tetapi juga 

mencakup struktur pesan yang lebih kompleks dan inheren, yang disebut 

wacana. Analisis wacana (discourse analysis) adalah suatu cara atau metode 

untuk mengkaji wacana (discourse) yang terdapat atau terkandung di dalam 

pesan-pesan komunikasi baik secara tekstual maupun kontekstual.  

Analisis wacana berkenaan dengan isi pesan komunikasi, yang 

sebagian diantaranya berupa teks, seperti naskah pidato, artikel, buku, iklan, 

bahkan novel. Analisis wacana mampu memberikan representasi yang ada di 

dalam novel dengan jelas dan mudah difahami. Disamping itu, analisis wacana 

juga dapat memungkinkan kita melacak variasi cara yang digunakan oleh 

komunikator (penulis, pembicara, sutradara) dalam upaya mencapai tujuan 

atau maksud-maksud tertentu yang disampaikan.  

 
B. Unit Analisis 

Unit analisis adalah sesuatu yang berkaitan dengan fokus atau 

komponen yang akan diteliti. Unit analisis merupakan suatu penelitian yang 

dapat berupa benda, individu, kelompok, wilayah dan waktu tertentu sesuai 

dengan fokus penelitiannya. Pada penelitian ini digunakan unit analisis berupa 

dokumen atau teks, yakni menganalisis wacana kepribadian Muslimah yang 

direpresentasiakan dalam Novel yang berjudul Bidadari-bidadari Surga karya 

Tere-Liye.  
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Penelitian ini dilakukan karena peneliti tertarik untuk mengerti dan 

memahami lebih dalam gambaran kepribadian Muslimah dalam novel 

tersebut. Mengingat banyak pesan dakwah yang disampaikan oleh 

pengarangnya dengan kemasan yang sangat baik. Novel tersebut disajikan 

dengan cara yang berbeda, sederhana, tulus dan menyentuh, hal ini yang 

membuat tingginya minat masyarakat kita dengan keberadaan novel-novel 

karya Tere-Liye tak terkecuali novel Bidadari-bidadari Surga ini.   

 
C. Tahapan Penelitian 

Adapun tahapan-tahapan penelitian yang telah, sedang dan akan 

dilakukan oleh peneliti antara lain: 

1. Penjajakan 

Tahapan penelitian ini adalah orientasi untuk memperoleh 

gambaran umum mengenai obyek yang akan diteliti oleh peneliti. Yakni, 

Novel Bidadari-bidadari Surga Karya Tere-Liye. 

2. Mencari dan Menemukan Tema 

Tahapan ini adalah tahapan awal untuk memperoleh gambaran 

umum mengenai kepribadian Muslimah. Langkah pertama adalah mencari 

dan menemukan tema yang sesuai dengan penelitian ini, yakni novel 

Bidadari-bidadari Surga karya Tere-Liye, yang dalam ceritanya sangat 

sederhana akan tetapi memberikan motifasi dan pesan dakwah yang sangat 

luar biasa, khususnya bagi kaum perempuan. Novel ini dikemas sangat 

dekat sekali dengan kehidupan sehari-hari bahkan seakan-akan memang 
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benar-benar terjadi, Sehingga sudah barang tentu hal ini menjadi salah satu 

alasan peneliti untuk mengangkatnya dalm judul skripsi.  

3. Jenis dan Sumber Data 

Data adalah salah satu yang paling vital dalam sebuah penelitian. 

Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka data 

yang diperoleh juga akan meleset dari apa yang diharapkan. Oleh karena 

itu peneliti harus mampu memahami sumber data yang mesti digunakan 

dalam penelitian, karena kegiatan penelitian merupakan kegiatan ilmiyah 

yang sangat menjunjung tinggi validitas, readibilitas dan objektivitas serta 

konsistensi yang tinggi dengan peneliti.  

 Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah berupa teks. 

Peneliti menggunakan dua macam sumber data tersebut dan 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

a. Sumber data primer 

Yakni merupakan data utama yang berupa teks tertulis yang ada 

dalam novel karya Tere-Liye “Bidadari-bidadari surga”.  

b. Sumber data skunder 

Yakni data tambahan atau pelengkap, yang sifatnya untuk 

melengkapi data yang sudah ada dari sumber lain yang mampu 

mendukung penelitian ini. Data tersebut berupa buku-buku, majalah, novel 

dan semua bacaan yang ada hubungannya dengan penelitian ini, serta 

internet dan beberapa informan yang terkait dalam penelitian ini.  
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4. Tehnik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi dan 

dokumentasi pada novel Bidadari-Bidadari Surga. Dalam hal ini peneliti 

mengamati gambaran kepribadian Muslimah yang disampaikan dalam 

novel tersebut serta bentuk penulisannya. Dan mencari dokumentasi 

gambaran kepribadian muslimah dalam referensi lain untuk 

membandingkannya. 

5. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini mengacu pada model Van Dijk yang menekankan 

pada aspek yang digunakan media, meliputi aspek kata dan aspek susunan 

kata atau kalimat.  

Aspek kata menekankan bagaimana peristiwa dan aktor-aktor 

yang terlibat dalam peristiwa tersebut hendak dibahasakan. Kata-kata di 

sini bukan hanya penanda atau identitas tetapi dihubungkan dengan 

ideologi tertentu, penekanan makna pesan dan berkaitan dengan 

kelompok-kelompok yang diuntungkan dan dirugikan melalui penggunaan 

bahasa tersebut. 

Sedangkan aspek susunan kata atau kalimat, berkaitan dengan 

bagaimana kata-kata disusun ke dalam bentuk kalimat tertentu yang dapat 

dimengerti dan difahami. Menurut Van Dijk bahasa yang digunakan oleh 

media bukanlah sesuatu yang netral, tetapi mempunyai aspek atau nilai 

ideologis tertentu, permasalahan yang ditekankan adalah bagaimana 

realitas itu dibahasakan oleh media. Realitas itu bagaimana peristiwa dapat 
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direpresentasikan dalam pemberitaan melalui bahasa yang digunakan. 

Bahasa sebagai representasi dari realitas tersebut dapat berubah dan 

berbeda jika dibandingkan dengan realitas yang sesungguhnya. Analisis 

wacana adalah sebuah studi tentang struktur pesan dalam komunikasi atau 

tela’ah mengenai fungsi (fragmetik) bahasa. 

Teun A. Van Dijk melihat suatu wacana terdiri atas berbagai 

struktur/tingkatan, yang masing-masing bagian saling mendukung. 

Kemudian dibaginya kedalam tiga tingkatan:27 

1. Struktur Makro. Ini merupakan makna global/umum dari suatu teks 

yang dapat dipahami dengan melihat topik dari suatu teks. Tema 

wacana ini bukam hanya isi, tetapi juga sisi tertentu dari sebuah 

peristiwa. 

2.  Superstruktur. Adalah kerangka suatu teks, yakni, bagaimana struktur 

dan elemen wacana itu disusun dalam teks secara utuh.  

3. Struktur Mikro. Adalah makna wacana yang dapat diamati dengan 

menganalisis kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, parafrase yang 

dipakai dan sebagainya.  

 Teun a.  Van Dijk juga mengungkapkan ada 5 elemen wacana, 

yang dalam pandangannya segala teks dapat dianalisis dengan 

menggunakan elemen tersebut. Semua elemen itu merupakan satu 

                                                            
27 Alex Sobur, Analisis teks media : suatu pengantar untuk analisis wacana, analisis semiotik dan 
analisis framing, h. 73-74 
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kesatuan, saling berhubungan dan mendukung satu sama lainnya. Elemen 

tersebut antara lain adalah:28 

1. Tematik, yakni suatu amanat utama yang disampaikan oleh penulis 

melalui tulisannya. Sebuah tema bukan merupakan hasil dari 

seperangkat elemen yang spesifik, melainkan wujud-wujud kesatuan 

yang dapat kita lihat di dalam teks atau bagi cara-cara yang kita lalui 

agar beraneka kode dapat terkumpul dan koheren. Kata tema kerap 

disandingkan dengan apa yang disebut topik. Topik secara teoritis 

dapat digambarkan sebagai dalil (proposisi), sebagai bagian dari 

informasi penting dari suatu wacana dan memainkan peranan penting 

sebagai pembentuk kesadaran sosial. Topik juga menunjukkan 

informasi yang paling penting atau inti pesan yang ingin disampaikan 

oleh komunikator. 

2. Skematik, yakni menggambarkan bentuk umum dari suatu teks. 

Bentuk wacana tersebut disusun dengan sejumlah kategori atau 

pembagian umum seperti pendahuluan, isi, kesimpulan, pemecahan 

masalah, penutup dan sebagainya. 

3. Semantik, yakni disiplin ilmu bahasa yang menelaah makna satuan 

lingual, baik makna leksikal (makna unit semantik yang terkecil yang 

disebut leksem) maupun makna gramatikal (makna yang terbentuk 

dari penggabungan satuan-satuan kebahasaan). 

                                                            
28 Ibid hal 75-84 
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4. Sintaksis, yakni menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi 

kelompok kata atau kalimat. Menurut Ramlan, sintaksis adalah bagian 

atau cabang dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk beluk wacana, 

kalimat, klausa dan frase. 

5. Stilistik, yakni Style atau cara yang digunakan oleh seorang pembicara 

atau penulis untuk menyatakan maksudnya dengan menggunakan 

bahasa sebagai sarana. Dengan demikian style dapat diterjemahkan 

sebagai gaya bahasa. 

6. Retoris, yakni gaya yang diungkapkan ketika seseorang berbicara atau 

menulis, seperti, dengan pemakaian kata yang berlebihan (hiperbolik), 

atau bertele-tele. Retoris mempunyai fungsi persuasif, dan 

berhubungan erat bagaimana pesan itu ingin disampaikan kepada 

khalayak.  

Tabel. I 
Perangkat Analisis wacana Van Dijk 

Struktur wacana Hal yang Diamati Elemen 
Struktur Makro TEMATIK 

(apa yang dikatakan) 
Topik 

Superstruktur SKEMATIK 
(Bagaimana pendapat 
disusun dan dirangkai) 

Skema 

Struktur Mikro SEMANTIK 
(Makna yang ingin 

ditekankan pada teks 
berita) 

Latar, detail, maksud, 
pra-anggapan, 
nominalisasi 

Sutruktur Mikro SINTAKSIS 
(Bagaimana pendapat 

disampaikan) 

Bentuk kalimat, 
koherensi, kata ganti 

Struktur Mikro STILISTIK 
(Pilihan kata apa yang 

dipakai) 

Leksikon 

Struktur Mikro RETORIS 
(Bagaimana dan dengan 

cara apa penekanan  
dilakukan) 

Grafis, Metafora 
Ekspresi 
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Menurut Van dijk, meskipun terdiri atas berbagai elemen, semua 

elemen tersebut merupakan satu kesatuan, saling berhubungan dan 

mendukung satu sama lainnya. Lewat analisis wacana kita bukan hanya 

mengetahui isi teks saja, tetapi juga bagaimana pesan itu disampaikan. 

Dalam dimensi teks, yang diteliti adalah struktur teks. Van Dijk 

memanfaatkan dan mengambil analisis linguistik, tentang kosakata, kalimat, 

proposisi dan paragraf, untuk menjelaskan dan memaknai suatu teks. 

Analisis wacana merupakan sebuah alternative dari analisis isi 

dengan pendekatan “Apa”. Analisis wacana lebih melihat pada”Bagaimana” 

dari sebuah pesan atau teks komunikasi. Dengan melihat bangunan struktur 

kebahasaan tersebut, analisis wacana lebih dapat melihat makna yang 

tersembunyi dari suatu teks.29  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
29 Alex Sobur, Analisis Teks Media, h. 68. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 
A. Deskripsi Obyek Penelitian 

1. Novel Bidadari-bidadari Surga 

Novel Bidadari-bidadari Surga karya Tere-Liye ini diterbitkan oleh 

Republika cetakan pertama pada Bulan Juni 2008. Penulis Novel best seller 

Hafalan Sholat Delisa ini selalu mengusung unsur dakwah dalam setiap 

karyanya, tanpa terkecuali novel ini. Novel ini tidak hanya memberikan 

cerita tetapi juga pengalaman yang sangat berharga yang dapat diambil 

hikmahnya.  

Novel dengan tebal 368 halaman ini di dalamnya banyak pesan 

dakwah yang bisa dikaji, mulai dari pribadi seorang muslimah sampai 

bagaimana cara menjadi orang yang sukses dalam berkarir akan tetapi masih 

dalam koridor-koridor Agama Islam. Penyajiannyapun dikemas dalam 

bentuk yang menarik, imajinatif, kreatif serta tidak lepas dari tuntunan 

ajaran Agama Islam. 

Laisa.. begitulah namanya, perempuan yang sejak kecil harus 

bekerja keras membanting tulang demi keempat adiknya ini bukanlah sosok 

yang sempurna. Namun dia mampu mengajarkan kepada kita akan artinya 

kesungguhan, kearifan, cinta kasih dan perjuangan. Dia bukanlah wanita 

yang digambarkan di kebanyakan novel yang memiliki paras yang cantik, 

pandai nan menawan. Dia sangat jauh dari sisi kesempurnaan. Mungkin 

akan lebih tepat dibilang kalau kebanyakan orang pertama kali melihatnya 

42 
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akan berpikir 10 kali untuk berniat “dekat” dengannya. Namun keterbatasan 

fisik membuatnya tidak terpilih di dunia yang amat keterlaluan mencintai 

materi dan tampilan wajah. Novel ini menceritakan tentang satu keluarga, 

yakni, Mamak Lainuri dengan kelima anaknya, Laisa, Dalimunte, Ikanuri, 

Wibisana dan Yashinta. Laisa sebagai anak tertua, rela putus sekolah, demi 

pendidikan adik-adiknya dia rela bekerja keras di perkebunan kecil milik 

Mamak Lainuri di Lembah Lahambay. Laisa yang selalu berkorban untuk 

adik-adiknya, Laisa yang tak pernah terlambat untuk adik-adiknya dan tak 

pernah lelah untuk menjaganya. 

Menjadi orang yang terus menerus berbuat untuk orang lain 

mungkin tidak semua orang bisa melakukannya. Semangat ketulusan rela 

berkorban menjadikan adik-adiknya dapat mengenyam pendidikan yang 

pantas, membuatnya harus rela membuang jauh-jauh impian melanjutkan 

sekolah saat usianya masih terbilang sangat muda. Kerja keras, kerja keras 

dan kerja keras itulah semangat yang selalu dia kobarkan kepada adik-

adiknya untuk bisa gigih menatap masa depan. Buah kerja kerasnya 

beberapa tahun kemudian-pun juga dapat dirasakan oleh orang-orang yang 

ada disekitarnya. Bukankah salah satu kriteria orang yang terbaik adalah 

khairunnaas anfa’uhum linnaas (sebaik-baik manusia adalah orang yang 

paling bermanfaat untuk manusia yang lainnya). 
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Katalog Dalam Terbitan (KDT) 

Bidadari-bidadari Surga/Tere Liye 

Jakarta: Penerbit Republika, 2008 

vi+368 halaman 20.5 x 13.5 cm 

Diterbitkan oleh: 

Penerbit Republika 

Jl. Pejaten Raya No. 40 Jati Padang 

Jakarta Selatan 12540 

Telp. (021) 7892845 

Fax. (021) 7892842 

Anggota IKAPI DKI Jakarta 

Penulis  :Tere Liye 

Desain Cover : Eja-creative 14 

Percetakan : Tamaprinter Indonesia 

Cetakan 1 Juni 2008. 

 

2. Profil Penulis 

Tere Liye adalah seorang novelis yang lahir pada tanggal 21 Mei 

1979 di Desa Tandaraja Palembang Indonesia, akan tetapi besar di 

pedalaman Sumatera. Pria bernama asli “Darwis” ini termasuk anak Ke 

Enam dari tujuh bersaudara dan dari keluarga petani. Dari tangannya telah 

lahir beberapa buah novel, yang salah satunya adalah Novel Bidadari-

bidadari Surga disamping Novel Best Seller Hafalan Sholat Delisa.  
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"Tere Liye" merupakan nama pena dari seorang novelis yang 

diambil dari bahasa India dengan arti “untukmu, untuk-Mu”. Tampaknya 

Tere-Liye tidak ingin dikenal oleh pembacanya, hal itu terlihat dari 

sedikitnya informasi yang pembaca dapat melalui bagian "tentang penulis" 

yang terdapat pada bagian belakang sebuah novel. Pria yang sedikit dikenal 

dengan nama Darwis ini tidak seperti penulis lain yang biasanya memasang 

foto, kontak person, profil lengkap pada setiap bukunya. Mengingat Tere 

ingin mmpersembahkan karya terbaiknya dengan sederhana dan tulus tanpa 

harus menjadi orang yang banyak dikenal publik dengan nama aslinya. 

Pendidikan 

Tere-Liye dulunya bersekolah di SDN 2 Kikim Timur Sumatra 

Selatan, kemudian dilanjutukan SMPN 2 Kikim Timur Sumatra Selatan 

pula. Setelah itu melanjutkan sekolahnya kejenjang yang lebih tinggi di 

SMUN 9 Bandar Lampung, dan selanjutnya menjadi lulusan Universitas 

Indonesia di Fakultas Ekonomi.  

Karya-karyanya 

Dibawah ini merupakan novel karya Tere-Liye yang sudah 

diterbitkan, antara lain: 

1) Hafalan Shalat Delisa (Republika, 2005)  

2) Mimpi-Mimpi Si Patah Hati (AddPrint, 2005) 

3) Rembulan Tenggelam Di Wajahmu (Grafindo, 2006; Republika 2009)  

4) Cintaku Antara Jakarta & Kuala Lumpur (AddPrint, 2006)  
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5) The Gogons Series: James & Incridible Incidents (Gramedia Pustaka 

Umum, 2006) 

6) Moga Bunda Disayang Allah (Republika, 2007) 

7) Sang Penandai (Serambi, 2007) 

8) Bidadari-Bidadari Surga (Republika, 2008)  

9) Senja Bersama Rosie (Grafindo, 2008)  

10) Burlian (Penerbit Republika, 2009) 

11) Pukat (Penerbit Republika, 2010)  

12) Daun yg Jatuh Tak Pernah Membenci Angin (Gramedia Pustaka Umum, 

2010). 

 

B. Penyajian Data 

Data yang peneliti sajikan adalah berupa teks yang diambil dari novel 

Bidadari-bidadari surga karya Tere-Liye, yang secara keseluruhan terdapat 

empat puluh empat (44) tema atau sub bahasan. Dan oleh karena itu, peneliti 

hanya mengambil beberapa tema atau sub bahasan saja. Yang di dalamnya 

mengandung lebih banyak indikator kepribadian Muslimah atau representasi 

kepribadian Muslimah. Diantaranya adalah:30 

PERKEBUNAN STRAWBERRY 

Wak burhan yang mencoba menasehati Laisa juga mengalah. Laisa 

tetap keukeuh memesan bibit strawberry ke universitas tempat kakak-kakak 

KKN dulu. Kebun mereka terlihat amat berbeda dibandingkan yang lain. Satu-

                                                            
30 Tere Liye, Bidadari Bidadari Surga, Jakarta: Penerbit Republika, 2008, h. 7-362 
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satu tetangga menatap ganjil. Ikut prihatin, bagaimana mungkin lembah ini 

ditanami stober? Stowber? Beri-beri? Ah, menyebut namanya saja mereka 

susah. 

Laisa benar, ia belajar banyak dari kesalahannya.  

Empat bulan berlalu, setelah hari-hari terpanggang msatahari saat menyiapkan 

polybag-polybag baru; mengejar-ngejar Ikanuri dan Wibisana yang masih saja 

bandel bolos sekolah; memasukkan pupuk kandang ke dalam polybag; 

meneriaki Ikanuri dan Wibisana yang sibuk mencuri mangga, membersihkan 

gulma dan hama, ( dan lagi mengejar-ngejar Ikanuri dan Wibisana yang tidak 

kapok-kapoknya bolos sekolah) lepas musim penghujan yang dulu 

menggenangi polybag, kabar baik itu akhirnya tiba. Empat ratus pohon 

strawberry merekah subur dari kantong-kantong plastik hitam. Bukan main. 

Empat bulan berlalu lagi, hari-hari dihabiskan dengan kerja keras, pagi sore di 

kebun, bahkan kak Laisa baru pulang saat adzan magrib terdengar, telatemn 

merawat satu demi satu batangnya. Mencurahkan seluruh perhatian ke kebun 

satu hektar itu. 

Dan Mamak akhirnya tersenyum lebar, buah-buah merah-ranum mulai 

bermunculan dari batang-batangnya. Membuat seluruh penduduk kampung 

tercengang. Belum pernah mereka melihat buah seindah itu. 
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MENYIMPANNYA SENDIRIAN 

“Kenapa Kak Lais tidak bilang?” Dalimunte menangis, tersendat, jemari 

tangannya bergetar mengusap bibir perempuan umur empat puluh tiga tahun 

yang terbaring lemah di atas ranjang. Ada bercak darah di sana. Keluar 

bersama dahak. 

“Tidak. Tidak boleh ada yang menangis, Dali,,,” Kak Laisa berkata pelan, 

nafasnya sedikit tersengal, “Kau anak lelaki…Di keluarga ini anak lelaki tidak 

boleh menangis,” 

“Tapi kenapa Kak Lais menyimpannya sendirian…Kenapa Kak Laisa tidak 

bilang kalau selama ini sakit? Ya allah, selama itu. Bahkan Kak Lais 

menyimpan semuanya sendirian selama ini…Sejak kami kecil, sejak kami 

masih nakal suka membantah-“ Dalimunte tergugu. 

“Ingat kata kakak dulu saat kau berangkat sekolah di kota provinsi, tidak ada 

yang boleh menangis, kau akan menemukan tempat-tempat baru, teman-teman 

baru, kau akan belajar banyak…Hei, tidak ada yang boleh menangis dengar 

semua kabar baik itu. Juga hari ini…Lihatlah, kau amat membanggakan 

kakak-“ Kak Laisa terbatuk pelan. Dahak sekali lagi keluar bersama darah. 

Dalimunte menyeka darah itu dengan jemarinya. Semakin tergugu. Bagaimana 

mungkin dia tidak akan menangis? Lihatlah, seseorang yang amat dihargai 

sepanjang hidupnya berbaring lemah di hadapannya, tetap sama seperti dulu. 

Memberikan perlindungan. Memberikan janji-janji yang selalu ditunaikan. 

Mengubur cita-citanya sendiri demi adik-adiknya. Bahkan hingga saat ini, 
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ketika tubuhnya terlihat amat lemah, Kak Laisa tetap berusaha tersenyum 

menyuruhnya tidak menangis. 

SESEDERHANA ITU 

"Kau tahu, seperti yang Kakak bilang dulu, jodoh ada di tangan Allah. 

Mungkin dalam urusan ini, Kakak tidak seberuntung dibandingkan dengan 

memiliki adik-adik yang hebat seperti kalian.... Dulu memang mengganggu 

sekali mendengar pertanyaan tetangga, tatapan mata itu, tetapi mereka 

melakukannya karena mereka peduli dengan kita. Satu dua menyampaikan 

rasa peduli itu dengan cara yang tidak baik, namun itu bukan masalah. 

 “Kakak tidak pernah merasa kesepian, Dali. Bagaimana mungkin Kakak akan 

kesepian dengan kehidupan seindah ini.... Kau benar, aku juga sering 

memikirkan umur. Sekarang usiaku tiga puluh empat tahun. Tapi apa yang 

Kakak harus lakukan? Itu semua ada di tangan Allah. Yang lebih penting aku 

pikirkan, dengan sisa waktu yang mungkin tidak sedikit lagi, apakah masih 

berkesempatan melakukan banyak hal di lembah ini, berkesempatan melihat 

kalian melakukan hal-hal hebat di luar sana. Berkesempatan membuat Mamak 

dengan keseharian di perkebunan...," Kak Laisa tersenyum tulus.  

"Hanya itu? Sesederhana itu?" Dalimunte menelan ludah. 

Kak Laisa tertawa, "Apalagi yang harus aku pikirkan, Dali? Bukankah 

kehidupan di lembah ini hanya sesederhana itu?"  

Dalimunte terdiam. Mengusap wajahnya. Dia keliru. Sungguh keliru. Bahkan 

Kak Laisa sedikitpun tidak pernah memikirkan dirinya sendiri. Apalagi 

memikirkan tentang sebutan gadis tua yang disandangnya, pernikahan. Ya 
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Allah, Kak Laisa memang seringan itu menanggapi segala keterbatasan 

hidupnya. Bagi Kak Laisa, adik-adiknya jauh lebih penting.  

Pertanyaan itu, pertanyaan yang selalu dia ingin sampaikan, ternyata 

sederhana sekali jawabannya. Kak Laisa tidak pernah sekalipun berkeberatan 

dengan takdir kehidupannya.   

PERNIKAHAN PERTAMA 

Tetapi Dalimunte sungguh keliru, ketika malam itu akhirnya mereka tiba di 

rumah panggung, ketika untuk pertama kali mantan kakak kelasnya di institut 

teknologi itu melihat Kak Laisa, respon yang diharapkannya sungguh jauh 

dari baik. Sebenamya respon yang ada tidak jauh beda dengan jodoh-jodoh 

yang dibawa Wak Burhan selama ini tetapi mengingat latar belakang 

pemahaman agama kakak kelasnya... Malam itu ruangan depan rumah 

panggung entah mengapa terasa gerah, meski lembah sedang menjelang 

musim penghujan.  

"Bukankah Kak Laisa 'cantik' seperti yang kau sebutkan selama ini dalam 

ceramahceramahmu. Apalagi yang kurang!" Dalimunte sedikit tersinggung, 

berkata ketus esok pagi saat menyuruh salah satu sopir perkebunan mengantar 

kenalannya tersebut kembali lebih dini ke kota provinsi.  

"Tapi maksudku, setidaknya cantik adalah menarik hati" Dalimunte sudah 

terlanjur membanting pintu mobil. Dia tidak membenci kenalannya tersebut 

secara personal. Tapi Dalimunte lebih membenci kenyataan bahwa: terkadang 

betapa munafiknya manusia dalam urusan ini. Lihatlah, kenapa pula temannya 

tersebut mesti berpura-pura ada jadwal acara mendadak, ceramah di manalah 
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hari ini. Dalimunte membenci ukuran-ukuran relatif yang ada di kepala orang 

ketika mencari jodoh. Sungguh jika ada yang ingin menilai secara objektif, 

Kak Laisa masuk tiga dari empat kriteria utama yang disebutkan Nabi dalam 

memilih jodoh.  

Jelas Kak Laisa salehah. Saleh dalam hubungan dengan Allah, juga saleh  

dalam hubungan dengan manusia. Kak Laisa selalu pandai mensyukuri nikmat 

Allah dalam bentuk yang lengkap. Ritus ibadah yang baik dan ihklas, juga 

kesalehan memperbaiki kehidupan lembah.  

Dari sisi materi. Jelas Kak Laisa lebih baik dari gadis lain. Perkebunan 

strawberry Kak Laisa membentang nyaris dua ribu hektar. Meski Kak Laisa 

selalu bilang ini perkebunan Mamak, semua orang tahu, semuanya berkat 

kerja keras Kak Laisa.   

Dan dari sisi keturunan, Kak Laisa memang bukan turunan raja atau 

bangsawan ternama, tapi keluarga mereka terhormat, pekerja keras,  tidak  

pernah meminta-minta, berdusta, atau melakukan hal buruk lainnya. Sejak 

dulu Babak mengajarkan tentang harga diri keluarga, mengajarkan tentang 

menjaga nama baik keluarga lebih penting dibandingkan soal kalian turunan 

siapa. Menjadi keluarga yang jujur meski keadaan sulit. Berbuat baik dengan 

tetangga sekitar, dan sebagainya. Jadi kenapa harus mempersoalkan 

kecantikan? Bukankah itu hanya ada di urutan keempat? 

 "Keluarga yang baik hanya dapat terjadi ketika suami merasa senang menatap 

istrinya, Dali. Merasa tenteram —" Kak Laisa berkata pelan, menatap 

gumpalan awan tipis yang menutupi bintang-gemintang dan purnama.  
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Dalimunte hanya diam. Seperti biasa mereka menghabiskan sepertiga malam 

terakhir dengan berdiri di lereng perkebunan strawberry. Kak Laisa tidak 

banyak berkomentar atas kejadian semalam dan tadi pagi. Seperti biasa, 

menganggapnya kejadian lazim berikut. Bukankah selama ini juga perjodohan 

yang dilakukan Wak Burhan bernasib sama. Yang dijodohkan mundur teratur 

setelah melihatnya (satu dua malah kasar segera pergi dari rumah). Dalimunte 

saja yang terlalu naif berharap banyak atas kenalannya tersebut, tidak 

proporsional, tertipu tampilan mutut. Kesalehan mulut.  

"Kau tahu, jika suami merasa tersiksa melihat wajah dan fisik istrinya, dan 

juga sebaliknya, mereka tidak akan pernah menjadi keluarga yang baik. 

Bukankah kau juga tahu kisah tentang sahabat Nabi, yang meminta 

berceraikarena fisik dan wajah pasangannya tidak menenteramkan hatinya—"  

Laisa tetap berkata ringan.  

PERJODOHAN-PERJODOHAN 

"Ummi, Wak Laisa shalatnya gimana?" Juwita bertanya pelan sambil  

melipat mukena, selesai shalat. Kan, biasanya Wak Laisa ikut mereka, berjejer 

di sebelah Eyang. Biasanya juga selepas shalat Wak Laisa  suka bercerita 

tentang sahabat-sahabat Nabi. Bercerita apa saja. Sekarang Wak Laisa kan 

sakit parah? Shalatnya pasti susah.  

"Wak Laisa shalat sambil berbaring, sayang."  

"Emangnya boleh, ya?" Juwita melipat dahi. Jasmine mengangguk. Meski 

kemudian pelan menghela nafas. Tentu Juwita sedikit kesulitan bagaimana 

membayangkan shalat seperti itu. Dan akan lebih susah lagi membayangkan 
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bagaimana sulitnya Kak Laisa shalat dengan kondisi  tubuh yang amat 

menyedihkan. Dibalut infus dan belasan belalai plastik.  

Tetapi mereka benar-benar terkejut, saat beranjak ke kamar perawatan Wak 

Laisa. Lihatlah, Wak Laisa ternyata shalat sambil duduk. Bersandarkan bantal-

bantal. Wajah itu pucat, terlihat lemah, dan sedikit gemetar, tapi matanya. 

Matanya terlihat begitu damai.  

Wak Laisa shalat shubuh sambil duduk.  

KODRAT MANUSIA 

"Lantas, maksud Dali, mengapa Kak Laisa tidak kunjung mengambil 

keputusan? Setidaknya untuk bilang ya atau tidak.... Wak Burhan dulu pernah 

bilang, jika ada alasan baiknya, menjadi istri kedua tidaklah selalu buruk. Dia 

pilihan yang baik buat Kak Laisa. Istrinya juga mengijinkan.... Dan Dali yakin 

sekali, mereka juga akan menjadi bagian yang tepat bagi keluarga kita...."   

Kak Laisa diam sejenak. Membiarkan angin pagi menelislk rambut gimbalnya. 

Dingin.  

"Setiap kali menatap hamparan perkebunan strawberry ini, aku selalu merasa, 

Allah amat baik kepada kita.... Kau tahu Dali, setiap kali mendengar kabar 

kalian. Mendengar apa yang telah kalian lakukan. Aku merasa, Allah benar-

benar baik kepada kita. Kakak sungguh merasa cukup dengan semua ini.... 

Umurku hampir empat puluh tahun, Dali. Setelah sekian lama jodoh itu tidak 

pernah datang, aku pikir itu bukan masalah besar lagi.... Mungkin benar sudah 

menjadi kodrat manusia untuk menikah, berkeluarga. Mungkin Wak Burhan 

benar. Tapi itu tidak pernah menjadi sebuah kewajiban, kan.... Sejak lama aku 
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sudah bisa menerima kenyataan jika memang menjadi takdirku hidup sendiri, 

jika memang tak ada lelaki yang menyukai tampilan wajah dan fisik. 

Keterbatasan ini.   

"Ah, Allah sudah amat baik dengan memberikan kalian, adik-adik yang hebat. 

Keluarga kita. Perkebunan ini, Kakak sungguh sudah merasa cukup dengan 

semua itu...." Kak Laisa menghela nafas, terdiam lagi.  

"Apakah Kakak tetap menginginkan menikah? Tentu saja, Dali. Namun jika 

perjodohan itu harus datang, Kakak tidak ingin proses itu justru mengganggu 

kebahagiaan yang sudah ada. Bukan karena sebutan istri kedua itu, Dali, 

Bukan pula karena cemas apa yang akan dipikirkan tetangga. Tetapi Kakak 

tidak mau pernikahan itu menganggu kebahagiaan yang telah ada...."  

Malam itu setelah bicara hingga shubuh. Saat adzan terdengar dari surau 

(entahlah siapa yang mengumandangkan adzan tersebut sekarang). Akhirnya 

keputusan itu diambil. Dalimunte akhirnya mengerti mengapa begitu lama 

keputusan itu terbelengkalai, Kak Laisa enggan menyakiti perasaan istri 

pertama calon perjodohan ini. Butuh berkali-kali menyakinkan Kak Laisa 

kalau pernikahan itu justru karena permintaan istri pertama. Sungguh tak akan 

ada yang tersakiti. Tentu saja, di hati paling dalam istri pertama proses ini 

mungkin akan menyakitinya karena ia tetap manusia yang memiliki perasaan, 

tapi kasus  ini amat berbeda. Mungkin inilah solusi terbaik buat dua masalah 

yang bersisian.  

Shubuh itu akhirnya keputusan penting itu berhasil diambil.  
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BIDADARI-BIDADARI SURGA 

Pagi itu, saat semburat matahari mulai menerabas jendela kamar Kak Laisa 

yang dibuka lebar-lebar. Menimpa wajah anak-anak. Menimpa wajah Mamak. 

Menimpa wajah Kak Laisa yang terlihat begitu damai. Ikut  mendengarkan 

cerita. Pagi itu, saat kabut masih mengambang di atas hamparan merah ranum 

buah strawberry, Mamak bercerita tentang: bidadari-bidadari surga. 

Melanjutkan cerita Laisa ke anak-anak sebulan yang lalu. Andaikata di sini 

ada Yashinta, ia akan senang sekali, itu cerita favoritnya waktu kecil.  

Dan sungguh di surga ada bidadari-bidadari bermata jeli, Pelupuk mata 

bidadari-bidadari itu selalu berkedip-kedip bagaikan sayap burung indah. 

Mereka baik lagi cantik jelita. Andaikata ada seorang wanita penghuni surga 

mengintip ke bumi, niscaya dia menerangi ruang antara bumi dan langit. Dan 

niscaya aromanya memenuhi ruang antara keduanya. Dan sesungguhnya 

kerudung di atas kepalanya lebih baik daripada dunia seisinya  

Tidak dulu. Tidak sekarang. Kanak-kanak selalu memberikan respon yang 

sama atas mekanisme ini. Membuat imajinasi mereka terbang, dan tanpa 

mereka sadari, ada pemahaman arti berbagi, berbuat baik, dan selalu 

bersyukur yang bisa diselipkan.   

Pagi semakin tinggi. Eyang terus bercerita hingga lima belas menit ke depan. 

Kak Laisa memejamkan matanya. Ia pagi ini benar-benar merasa lelah. Tiga 

monster kecil ini memberikan energi tambahan untuk bertahan lebih dari 48 

jam. Tetapi waktunya tinggal sedikit lagi. Hanya menunggu Yash, adiknya 

tersayang.  
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Suara Mamak berkata lembut terngiang di telinganya: bidadari-bidadari surga, 

seolah-olah adalah telur yang tersimpan dengan baik. Kak Laisa jatuh tertidur, 

dengan sungging senyum dan satu kalimat doa:  

Ya Allah, jadikan Lais salah satu bidadari-bidadari surga....  

PERNIKAHAN TERAKHIR 

"Ya Allah, terima kasih atas segalanya.... Terima kasih...." Kak Laisa 

mendesah pelan...."Ya Allah, Lais sungguh ihklas dengan segala keterbatasan 

ini, dengan segala takdirmu.... Karena, karena kau menggantinya dengan adik-

adik yang baik...."  

Nafas Kak Laisa tersengal. Satu dua.  

"Yash-"  

"Yash di sini, Kak."   

Yashinta memegang lembut tangan Kak Laisa.  

"Kau pulang bersama si mata biru mu?" Yashinta mengangguk. Menjawab 

pelan. Tangisnya mengeras.  

"Menikahlah, Yash.... Sekarang—" Kak Laisa tersengal. Nafasnya benar- 

benar tidak terkendali lagi. "Biar, biar Kak Laisa masih sempat melihat betapa 

bahagianya kau.... Biar, biar Kak Laisa masih sempat menyaksikan betapa 

cantiknya mempelai wanita."  

Yashinta tersedu. Menciumi jemari kakaknya. 

 Bagaimanalah ini? Bagaimanalah?  

Yashinta patah-patah menoleh ke Mamak. Mamak mengangguk pelan. 

Menoleh ke Dalimunte. Dalimunte mengangguk, menyeka hidung. Menoleh 
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ke Ikanuri dan Wibisana, dua sigung itu tidak memperhatikan, lebih sibuk 

mengendalikan perasaan. Lebih emosional dibandingkan yang lain. Dua 

sigung itu tertunduk menatap wajah Kak Laisa. Terisak.  

Menoleh ke arah Goughsky. Pemuda Uzbek itu mengusap wajahnya. 

Menggigit bibir menahan rasa sesak menyaksikan semua ini sejak masuk 

kamar tadi. Goughsky menyeka matanya. Lantas melangkah mantap, 

mendekat. Menyibak adik-kakak yang duduk berjejer. Duduk di sebelah 

Yashinta.  

"Aku akan selalu mencintaimu, Yash." Berbisik, meyakinkan. 

 Yashinta tertunduk. Menggigit bibir.  

"Menikahlah, Yash—" Kak Laisa tersenyum.  

Dan Yashinta gemetar mengangguk.  

Cahaya matahari senja menerabas indah bingkai jendela kamar. Berpendar-

pendar jingga. Sungguh senja itu wajah Kak Laisa terlihat begitu bahagia. 

Mungkin seperti itulah wajah bidadari surga.  

Lima menit kemudian pernikahan itu dilangsungkan. Dalimunte yang menjadi 

wali pernikahan. Bang Jogar dan salah satu penduduk kampung  

lainnya menjadi saksi. Pernikahan terakhir di lembah indah mereka.  

Seusai Goughsky mengucap ijab-kabul. Saat Yashinta menangis tersedu. 

Ketika Mamak menciumi kening bungsunya memberikan kecupan selamat. 

Saat yang lain buncah oleh perasaan entahlah. Semua perasaan ini.... Saat 

itulah cahaya indah memesona itu turun membungkus lembah. Sekali lagi. 

Seperti sejuta pelangi jika kalian bisa melihatnya. Di sambut lenguhan 
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penguasa Gunung Kendeng yang terdengar di kejauhan. Kelepak elang yang 

melengking sedih.  

Bagai parade sejuta kupu-kupu bersayap kaca.  

Menerobos atap rumah, turun dari langit-langit kamar, lantas mengambang di 

atas ranjang. Lembut menjemput.  

Kak Laisa tersenyum untuk selamanya. Kembali.  

Senja itu, seorang bidadari sudah kembali di tempat terbaiknya.  

Bergabung dengan bidadari-bidadari surga lainnya.  

Dan sungguh di surga ada bidadari-bidadari bermata jeli. Pelupuk mata 

bidadari-bidadari itu selalu berkedip-kedip bagaikan sayap burung indah. 

Mereka baik lagi cantik jelita. Suara Mamak berkata lembut saat kisah itu 

diceritakan pertama kali terngiang di langit-langit ruangan: bidadari-bidadari 

surga, seolah-olah adalah telur yang tersimpan dengan baik. 

Dengarkanlah kabar bahagia ini. 

Wahai, wanita-wanita yang hingga usia tiga puluh, empat puluh, atau lebih 

dari itu, tapi belum juga menikah (mungkin karena keterbatasan fisik, 

kesempatan, atau tidak pernah’terpilih’ di dunia yang amat keterlaluan 

mencintai materi dan tampilan wajah). Yakinlah, wanita-wanita salehah yang 

sendiri, namun tetap mengisi hidupnya dengan indah, berbagi, berbuat baik, 

dan bersyukur. Kelak di hari akhir sungguh akan menjadi bidadari-bidadari 

surga. Dan kabar baik itu pastilah benar, bidadari surga parasnya cantik luar 

biasa.  
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C. Analisis Data 

Novel adalah karangan panjang yang mengandung rangkaian cerita 

kehidupan seseorang dengan orang lain di sekelilingnya, dengan menonjolkan 

watak dan sifat dari pelakunya. 

Setelah obyek yang diteliti dipaparkan secara utuh, pada bagian ini 

peneliti menampilkan beberapa hasil temuan yang diperoleh dan sekaligus 

dianalisa. Maka sesuai dengan rumusan masalah yang ingin diteliti maka 

peneliti membagi menjadi: 

Secara global representasi atau gambaran kepribadian muslimah 

diklasifikasikan menjadi tiga hal pokok: 

1. Akhlak terhadap Allah SWT 

2. Akhlak terhadap dirinya sendiri 

3. Akhlak terhadap sesama muslim 

a. Representasi kepribadian muslimah apa saja yang ada dalam novel 

Bidadari-bidadari Surga karya Tere Liye. 

1) Akhlak terhadap Allah SWT 

Yakni seorang Muslimah yang mengabdi, tunduk, patuh dan 

berserah diri hanya kepada Allah SWT serta selalu ikhlas, ridho dan 

bersyukur atas semua ketentuan dan pemberian Allah kepadanya. 

Perempuan muslim yang selalu melaksanakan apa yang diperintahkan 

Allah kepadanya dan menjauhi segala larangan-Nya. Muslimah yang 

mempunyai aqidah atau keimanan yang lurus karena aqidah mengikat 

kalbu manusia dengan menguasai hati dan batinnya. Dari sinilah akan 
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timbul keimanan yang kokoh akan lahir keteguhan dan pengorbanan 

yang selalu menyertai setiap langkahnya. Dalam novel ini terdapat 

banyak kalimat yang menunjukkan akhlak terhadap Allah SWT, 

namun dalam hal ini hanya peneliti paparkan beberapa saja, antara 

lain: 

“Tetapi mereka benar-benar terkejut, saat beranjak ke kamar perawatan 
Wak Laisa. Lihatlah, Wak Laisa ternyata shalat sambil duduk. 
Bersandarkan bantal-bantal. Wajah itu pucat, terlihat lemah, dan 
sedikit gemetar, tapi matanya. Matanya terlihat begitu damai.  
Wak Laisa shalat shubuh sambil duduk.” 
 

2) Akhlak terhadap dirinya sendiri 

Yakni selalu berusaha memelihara diri dengan sifat-sifat yang 

terpuji, meninggalkan setiap perkara yang dapat merusak kesehatan 

jasmani dan rohani, serta menjauhi sifat-sifat yang tercela. Berusaha 

menjaga dirinya agar terhindar dari berbagai macam penyakit hati, 

seperti, iri, hasut, dengki, sombong dan dendam. 

Seorang Muslimah diharuskan mandiri atu pekerja keras, 

Agama Islam memberikan hak yang sama antara pria dan wanita, 

termasuk dalam hal pendidikan dan pekerjaan. Seperti di zaman 

Rasulullah SWT, wanita diperbolehkan bekerja dalam bidang Konsumsi, 

Kesehatan dan Transportasi. Sehingga Muslimah tersebut bisa 

menambah wawasan yang luas, pandai menjaga waktu, selalu teratur 

dalam setiap urusan dan berjuang melawan hawa nafsu dan selalu 

menerima apa yang sudah ditetapkan Allah kepadanya dengan ikhlas. 
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Ada banyak gambaran kepribadian muslimah dalam novel ini, 

diantaranya adalah: 

"Kau tahu, seperti yang Kakak bilang dulu, jodoh ada di tangan Allah. 
Mungkin dalam urusan ini, Kakak tidak seberuntung dibandingkan 
dengan memiliki adik-adik yang hebat seperti kalian....Dulu memang 
mengganggu sekali mendengar pertanyaan tetangga, tatapan mata itu, 
tetapi mereka melakukannya karena mereka peduli dengan kita. Satu dua 
menyampaikan rasa peduli itu dengan cara yang tidak baik, namun itu 
bukan masalah”. 
 

3) Akhlak terhadap sesama muslim 

Yakni selalu menyebarkan salam jika bertemu dengan 

seseorang, menjenguk jika ada yang sakit, menghibur jika ada yang 

sedih, tidak suka menyebut-nyebut aib orang lain dan menggunjingnya, 

serta berusaha menjaga rahasianya dan selalu memaafkan semua 

kesalahan orang lain terhadapnya, selalu senantiasa saling menyayangi 

dan menolong ketika ada yang membituhkan. Dibawah ini beberapa 

contoh kalimat yang berhubungan dengan akhlak terhadap sesama 

muslim. 

"Keluarga yang baik hanya dapat terjadi ketika suami merasa senang 
menatap istrinya, Dali. Merasa tenteram —" Kak Laisa berkata pelan, 
menatap gumpalan awan tipis yang menutupi bintang-gemintang dan 
purnama. "Kau tahu, jika suami merasa tersiksa melihat wajah dan fisik 
istrinya, dan juga sebaliknya, mereka tidak akan pernah menjadi 
keluarga yang baik. Bukankah kau juga tahu kisah tentang sahabat Nabi, 
yang meminta bercerai karena fisik dan wajah pasangannya tidak 
menenteramkan hatinya—"  Laisa tetap berkata ringan.” 
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b. Mengetahui bahwa bagaimana representasi kepribadian muslimah dalam 

novel Bidadari-bidadari Surga karya Tere Liye jika dilihat dari segi 

analisis wacana Teun A Van Dijk. 

Analisis wacana Teun A Van Dijk mempunyai enam elemen, 

yakni: Tematik (tema atau topik yang dikedepankan dalam suatu berita), 

Skematik (bagian dan urutan berita diskemakan dalam teks berita utuh), 

Semantik (makna yang ingin ditekankan pada teks berita), 

Sintaksis(bagaimana kalimat yang dipilih), Stilistik (bagaimana pilihan kata 

yang dipakai dalam teks berita), dan Retoris (bagaimana dan dengan cara 

apa penekanan dilakukan). 

(1) Struktur Tematik 

Struktur tematik di sini adalah membahas tema atau topik 

mengenai obyek yang diteliti oleh peneliti.  

Dan pada novel yang dijadikan sebagai obyek penelitian, adalah 

menggunakan judul “Bidadari-bidadari Surga”, bagi orang yang belum 

membaca novel ini mungkin akan menyangkah bahwa isi novel ini 

berceritakan tentang cinta yang islami dan biasa-biasa saja, karena terlihat 

sekali pada cover novelnya yang begitu sederhana. 

“Dengarkanlah kabar bahagia ini. Wahai, wanita-wanita yang hingga usia 
tiga puluh, empat puluh, atau lebih dari itu, tapi belum juga menikah 
(mungkin karena keterbatasan fisik, kesempatan, atau tidak pernah’terpilih’ 
di dunia yang amat keterlaluan mencintai materi dan tampilan wajah). 
Yakinlah, wanita-wanita salehah yang sendiri, namun tetap mengisi 
hidupnya dengan indah, berbagi, berbuat baik, dan bersyukur. Kelak di hari 
akhir sungguh akan menjadi bidadari-bidadari surga. Dan kabar baik itu 
pastilah benar, bidadari surga parasnya cantik luar biasa.” 
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Laisa yang bukan gambaran wanita “ideal” di layar kaca yang 

“bening, licin dan wangi”. Namun padanya setiap perempuan bisa berkaca 

soal keteguhan hati, kemandirian, cinta dan keihlasan. Cara berpakaian 

Laisapun tidak seperti Muslimah pada umumnya yang selalu menutup 

auratnya dengan baju yang besar serta jilbab yang melekat dikepalanya. 

Laisa di sini digambarkan dalam sosok yang berbeda, bersahaja dan 

sederhana. Bahkan dia tidak memakai penutup kepala (jilbab), rambut 

gimbalnya selalu menghiasi dan angin menerpanya dengan bebas tanpa 

adanya penghalang atau penutup. Baju yang dia kenakannya juga sama 

sekali tidak menarik hati, jangankan baju, sosok Laisa sendiri jauh dari 

kesempurnaan, sehingga tidak ada pemuda yang ingin menjadi 

pendampingnya. Tapi di sini Tere Liye mengungkap fakta yang lain. Bahwa 

kecantikan hati jauh lebih menarik dibandingkan dengan kecantikan fisik. 

Itulah yang digambarkan pada sosok Laisa, seorang Muslimah sejati. 

Tere Liye telah berhasil menggambarkan kesuksesan yang dicapai 

dengan kerja keras, pengorbanan yang ikhlas dan rasa syukur yang besar 

terhadap sang pencipta. Hal ini terlihat pada judul novel ini yang disajikan 

dengan kalimat yang sederhana namun mempunyai arti yang sangat luar 

biasa. 

(2) Struktur Skematik 

Yakni sebagai strategi dari penulis untuk mendukung makna tema 

yang ingin disampaikan dengan memberikan sejumlah alasan pendukung. 
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Pertama, Summary yang umumnya ditandai dengan dua elemen, 

yakni, judul dan lead (teras berita). Judul dari novel dibuat dengan 

semenarik mungkin, yakni “Bidadari-bidadari Surga” dengan cetakan besar 

dan menggunakan model huruf yang menarik. Ada judul yang berhuruf 

besar, sedang, dan kecil, dari cover novel. Ini bertujuan menarik minat 

pembaca untuk membacanya. 

Yang kedua adalah Lead atau teras berita. Lead biasanya 

digunakan dalam awal berita sebagai intisari dari sebuah berita dan dalam 

novel, biasanya lead terdapat dalam masing-masing bagian atau sub bahasan 

yang ada dalam novel. Karena dalam novel biasanya terdapat lebih dari dua 

sub bahasan, tergantung dari masing-masing novel, seberapa tebal dan 

banyak sub bahasannya. 

“Novel ini memang menceritakan keharuan cinta. Namun, ini bukan 
keharuan cinta segitiga, segiempat, ataupun segilima yang sering kali 
memojokkan kita pada sekadar aksi rebutan antara laki-laki dan sejumlah 
perempuan. Akan tetapi novel ini sarat makna akan kerja keras, 
pengorbanan dan penghormatan.” 

 
Selanjutnya adalah elemen story atau isi dari novel yang 

mengandung gambaran kepribadian muslimah ini. Cerita disajikan dengan 

menggunakan bahasa sehari-hari dan menggunakan alur maju mundur yakni 

jalannya peristiwa yang berlangsung dengan diselipkan peristiwa yang 

sudah lampau, sehingga sampai pada akhir cerita yang mengharukan. 

Elemen story ini, secara hipoteik juga ,mempunyai dua sub kajian 

yakni berupa situasi atau proses kerja keras yang dilakukan Laisa untuk 

menyekolahkan adik-adiknya, sehingga pada akhirnya menuai hasil dari 
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semua kerja kerasnya itu, dan hal ini terbukti ketika keempat adik-adiknya 

menjadi orang yang sukses besar dan sngat berpengaruh di kampungnya. 

Kisah cinta Laisa yang berliku dan kandas, bahkan adik-adiknya rela 

menikah dalam usia yang tua hanya karena tidak ingin melintasi Laisa, akan 

tetapi hal itu dilarangnya dan menyuruh adiknya menika segera. Sehingga 

saat ajal menjemput dia masih dalam keadaan lajang dan saat itu berumur 41 

tahun. Novel ini juga dilengkapi dengan cerita cinta adik-adiknya yang tak 

kalah menarik juga. Dan novel ini juga menggunakan Lembah Lahambay 

yang ada di Indonesia, Roma, Prancis sebagai latar, sehingga akan lebih 

jelas ketika disampaikan kepada khalayak atau pembaca. 

“Laisa benar, ia belajar banyak dari kesalahannya. Empat bulan berlalu, 
setelah hari-hari terpanggang matahari saat menyiapkan polybag-polybag 
baru; mengejar-ngejar Ikanuri dan Wibisana yang masih saja bandel bolos 
sekolah; memasukkan pupuk kandang ke dalam polybag; meneriaki Ikanuri 
dan Wibisana yang sibuk mencuri mangga, membersihkan gulma dan hama, 
( dan lagi mengejar-ngejar Ikanuri dan Wibisana yang tidak kapok-
kapoknya bolos sekolah) lepas musim penghujan yang dulu menggenangi 
polybag, kabar baik itu akhirnya tiba. Empat ratus pohon strawberry 
merekah subur dari kantong-kantong plastik hitam. Bukan main. Empat 
bulan berlalu lagi, hari-hari dihabiskan dengan kerja keras, pagi sore di 
kebun, bahkan kak Laisa baru pulang saat adzan magrib terdengar, telaten 
merawat satu demi satu batangnya. Mencurahkan seluruh perhatian ke 
kebun satu hektar itu.” 
 
(3) Struktur Semantik (Arti Kata) 

Semantik dalam skema Van Dijk dikategorikan sebagai makna 

lokal (lokal meaning), yakni makna yang muncul dari hubungan antar 

kalimat. 

Dan dalam struktur semantik terdapat dua strategi untuk 

mengetahui makna yang ada dalam suatu teks. Latar adalah yang pertama. 
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Latar merupakan elemen wacana yang dapat menjadi alasan pembenar 

gagasan yang diajukan dalam suatu teks. 

“Pagi itu, saat semburat matahari mulai menerabas jendela kamar Kak Laisa 
yang dibuka lebar-lebar. Menimpa wajah anak-anak. Menimpa wajah 
Mamak. Menimpa wajah Kak Laisa yang terlihat begitu damai. Ikut  
mendengarkan cerita. Pagi itu, saat kabut masih mengambang di atas 
hamparan merah ranum buah strawberry”. 
 

Kemudian elemen detailnya adalah yang berhubungan dengan 

kontrol informasi yang ditampilkan seorang penulis sebagai berikut. 

“Cahaya matahari senja menerabas indah bingkai jendela kamar. Berpendar-
pendar jingga. Sungguh senja itu wajah Kak Laisa terlihat begitu bahagia. 
Mungkin seperti itulah wajah bidadari surga. Saat itulah cahaya indah 
memesona itu turun membungkus lembah. Sekali lagi. Seperti sejuta pelangi 
jika kalian bisa melihatnya. Di sambut lenguhan penguasa Gunung Kendeng 
yang terdengar di kejauhan. Kelepak elang yang melengking sedih.” 
 

Kemudian maksud yang ingin disampaikan oleh penulis. 

"Ya Allah, terima kasih atas segalanya.... Terima kasih...." Kak Laisa 
mendesah pelan...."Ya Allah, Lais sungguh ihklas dengan segala 
keterbatasan ini, dengan segala takdirmu.... Karena, karena kau 
menggantinya dengan adik-adik yang baik...." 

Pengandaian (presupposition) adalah strategi lain yang dapat 

memberi citra tertentu ketika diterima pembaca. Pengandaian hadist dengan 

memberi pernyataan yang dipandang terpercaya dan kerenanya tidak perlu 

dipertanyakan seperti dalam paragraf berikut: 

“Bagai parade sejuta kupu-kupu bersayap kaca. Menerobos atap rumah, 
turun dari langit-langit kamar, lantas mengambang di atas ranjang. Lembut 
menjemput. Kak Laisa tersenyum untuk selamanya. Kembali. Senja itu, 
seorang bidadari sudah kembali di tempat terbaiknya. Bergabung dengan 
bidadari-bidadari surga lainnya. Dan sungguh di surga ada bidadari-bidadari 
bermata jeli. Pelupuk mata bidadari-bidadari itu selalu berkedip-kedip 
bagaikan sayap burung indah. Mereka baik lagi cantik jelita.  
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(4) Struktur Sintaksis 

Strategi untuk menampilkan diri sendiri secara positif, lawan 

secara negatif, bisa dengan pemakaian kalimat aktif maupun pasif. 

Peletakan anak kalimat, pemakaian kalimat yang kompleks. Dalam analisis 

wacana, kata ganti merupakan alat yang dipakai oleh penulis untuk 

menunjukkan di mana posisi seseorang dalam wacana. Dalam 

mengungkapkan sikapnya, seseorang dapat menggunakan kata ganti “saya” 

atau “kami” yang menggambarkan bahwa sikap tersebut merupakan sikap 

penulis semata-mata, tetapi ketika memakai kata ganti “kita” menjadikan 

sikap tersebut sebagai representasi dari sikap bersama dalam suatu 

komunitas tertentu. Batas penulis dengan pembaca dengan sengaja 

dihilangkan untuk menunjukkan apa yang menjadi sikap penulis juga 

menjadi sikap pembaca secara keseluruhan. 

“kamu sekarang bawa gelang karetnya, sayang?” 
“Dalimunte merubah posisi duduknya, bertanya lembut. Ah, seharusnya dia 
bisa lebih rileks sekarang, mereka sudah duduk nyaman di atas pesawat.” 
“Saat aku berkesempatan mampir di lembah indah mereka, saat bicara 
dengan Mamak yang usianya hari itu sudah tujuh puluh tahun (meski masih 
terlihat gagah), aku mengerti satu hal: bercerita. Mamak tidak bisa 
memberikan mekanisme pendidikan canggih selain bercerita. Keluhan 
Delima pagi ini tentang kelanjutan cerita dari Wawaknya adalah warisan 
mekanisme belajar Mamak tersebut.” 
 

Kemudian untuk kata ganti yang digunakan banyak menggunakan 

“saya” sebagai kata ganti orang pertama, “kamu” sebagai kata ganti orang 

kedua, “dia, kami, mereka” sebagai kata ganti orang ketiga dan seterusnya. 

Sedangkan koherensi kata penghubung yang digunakan adalah: 

dan, dengan, tetapi, akan, sungguh, serta, atau, dll. 
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(5) Struktur Stilistik 

Pusat perhatian stilistik adalah Style, yaitu cara yang digunakan 

seorang pembicara atau penulis untuk menyatakan maksudnya dengan 

menggunakan bahasa sebagai sarana. Dengan demikian Style dapat 

diterjemahkan sebagai gaya bahasa. Gaya bahasa ini mencakup diksi atau 

pemilihan kata, struktur kalimat, majas dan citraan yang digunakan seorang 

penulis dalam setiap karya-karyanya. Kita, misalnya, siapa pengarang 

sebuah karya sastra karena kita menemukan cirri-ciri penggunaan bahasa 

yang khas, kecenderungannya untuk secara konsisten menggunakan struktur 

tertentu, gaya bahasa pribadi seseorang.  

“Pagi indah datang di lembah itu. Cahaya matahari mengambang di antara 
kabut. Embun menggelayut di dedaunan strawberry. Buahnya yang beranjak 
ranum nan memerah. Hamparan perkebunan strawberry terlihat indah 
terbungkus selimut putih sejauh mata memandang.   
Satu bilur air mata akhirnya ikut menetes dari wanita berwajah redup yang 
terbaring tak berdaya di atas tempat tidur. Mereka berdua bersitatap satu 
sama lain, lamat-lamat. Lima belas detik senyap. Hanya desau angin lembah 
menelisik daun jendela. Ya Allah, sungguh sejak kecil ia menyimpan 
semuanya sendirian. Sungguh. Demi adik-adiknya. Demi kehidupan mereka 
yang lebih baik. Ia rela melakukannya. Tapi, sepertinya semua sudah usai. 
Waktunya sudah selesai. Tidak lama lagi.” 
 
(6) Struktur Retoris 

Strategi dalam level retoris di sini adalah gaya yang diungkapkan 

ketika seseorang berbicara atau menulis. Misalnya, dengan pemakaian kata 

yang berlebihan (hiperbolik) atau bertele-tele dan Ironi (ejekan secara 

halus). Aliterasi (pemakaian kata-kata yang permulaannya sama bunyinya 

seperti sajak), gaya repetisi (pengulangan), yakni sebagai suatu strategi 
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untuk menarik perhatian atau untuk menekankan sisi tertentu agar 

diperhatikan oleh pembaca. 

 “Tangan tua itu demi melihat anggukan putri sulungnya, tanpa menunggu 
lagi gemetar menekan tombol ok. Message transmitted. 
Maka! Dalam hitungan seperjuta kedipan mata.  
Melesat Berpilin. Berputar.  
Seketika saat tombol ok itu ditekan, jika mata bisa melihatnya, bak komet, 
bagai anak panah, macam rudal berkecepatan tinggi, 203 karakter SMS itu 
berubah menjadi data binari 0-1-0-1! Menderu tak-tertahankan menuju 
tower BTS (base transmitter station) terdekat. Sepersekian detik lagi lantas 
dilontarkan sekuat tenaga menuju satelit Palapa C-2 ratusan kilometer di 
atas sana, berputar dalam sistem pembagian wilayah yang rumit, bergabung 
dengan jutaan pesan, suara, streaming gambar, dan data lainnya dari 
berbagai sudut muka bumi (yang hebatnya tak satupun tertukar-tukar), 
lantas sebelum mata sempat berkedip lagi, pesan tersebut sudah dilontarkan 
kembali ke muka bumi! Pecah menjadi empat.  
Bagai meteor yang terbelah, pecahan itu berpendar-pendar sejuta warna 
menghujam ke empat penjuru dunia.   
Empat nomor telepon genggam!  
Tak peduli di manapun itu berada. Tak peduli sedang apapun pemiliknya. 
Kabar itu segera terkirimkan. Melesat mencari empat nomor telepon 
genggam yang dituju.  
Pulanglah anak-anakku! Untuk pertama dan sekaligus untuk terakhir 
kalinya, kakak kalian membutuhkan kalian………”  
 

D. Tabel Analisis Data Pada Novel bidadari-bidadari surga 

NO STRUKTUR 
WACANA 

HAL YANG DIAMATI ELEMEN HASIL 

1. Struktur Makro TEMATIK 
(Tema atau topik yang 

dikedepankan dalam suatu 
berita) 

Novel ini sarat makna akan 
kerja keras, pengorbanan 

dan penghormatan. Hal ini 
terlihat pada sosok Laisa 

yang bukan gambaran 
wanita “ideal” di layar 

kaca yang “bening, licin 
dan wangi”. Namun 

padanya setiap perempuan 
bisa berkaca soal 
keteguhan hati, 

kemandirian, cinta dan 
keihlasan). 

Topik “Dengarkanlah kabar bahagia ini. 
Wahai, wanita-wanita yang hingga usia 
tiga puluh, empat puluh, atau lebih dari 
itu, tapi belum juga menikah (mungkin 
karena keterbatasan fisik, kesempatan, 
atau tidak pernah’terpilih’ di dunia 
yang amat keterlaluan mencintai materi 
dan tampilan wajah). Yakinlah, wanita-
wanita salehah yang sendiri, namun 
tetap mengisi hidupnya dengan indah, 
berbagi, berbuat baik, dan bersyukur. 
Kelak di hari akhir sungguh akan 
menjadi bidadari-bidadari surga. Dan 
kabar baik itu pastilah benar, bidadari 
surga parasnya cantik luar biasa.” 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 
 

 
 

2. Superstruktur SKEMATIK 
(Bagaimana pendapat 
disusun dan dirangkai) 

Judul, Lead dan Elemen 
Story) 

Skema  

 

Pertama, Summary yang umumnya 
ditandai dengan dua elemen, yakni, 
judul dan lead (teras berita). 

 Judul:  

“Bidadari-bidadari Surga”  

 Lead: 

“Novel ini memang menceritakan 
keharuan cinta. Namun, ini bukan 
keharuan cinta segitiga, segiempat, 
ataupun segilima yang sering kali 
memojokkan kita pada sekadar aksi 
rebutan antara laki-laki dan sejumlah 
perempuan. Akan tetapi novel ini sarat 
makna akan kerja keras, pengorbanan 
dan penghormatan”. 

Elemen Story: 

“Laisa benar, ia belajar banyak dari 
kesalahannya. Empat bulan berlalu, 
setelah hari-hari terpanggang matahari 
saat menyiapkan polybag-polybag baru; 
mengejar-ngejar Ikanuri dan Wibisana 
yang masih saja bandel bolos sekolah; 
memasukkan pupuk kandang ke dalam 
polybag; meneriaki Ikanuri dan 
Wibisana yang sibuk mencuri mangga, 
membersihkan gulma dan hama, ( dan 
lagi mengejar-ngejar Ikanuri dan 
Wibisana yang tidak kapok-kapoknya 
bolos sekolah) lepas musim penghujan 
yang dulu menggenangi polybag, kabar 
baik itu akhirnya tiba. Empat ratus 
pohon strawberry merekah subur dari 
kantong-kantong plastik hitam. Bukan 
main. Empat bulan berlalu lagi, hari-
hari dihabiskan dengan kerja keras, 
pagi sore di kebun, bahkan kak Laisa 
baru pulang saat adzan magrib 
terdengar, telaten merawat satu demi 
satu batangnya. Mencurahkan seluruh 
perhatian ke kebun satu hektar itu”. 

3. Struktur Mikro SEMANTIK 
(makna yang ingin 

ditekankan dalam teks) 
dilihat dari susunan kata 

atau kalimat. 

Latar, detail, 
maksud dan 

Pra-anggapan. 
 

• Latar: 

“Pagi itu, saat semburat matahari mulai 
menerabas jendela kamar Kak Laisa 
yang dibuka lebar-lebar. Menimpa 
wajah anak-anak. Menimpa wajah 
Mamak. Menimpa wajah Kak Laisa 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 
 

 
 

yang terlihat begitu damai. Ikut  
mendengarkan cerita. Pagi itu, saat 
kabut masih mengambang di atas 
hamparan merah ranum buah 
strawberry, Mamak bercerita tentang: 
bidadari-bidadari surga. Melanjutkan 
cerita Laisa ke anak-anak sebulan yang 
lalu. Andaikata di sini ada Yashinta, ia 
akan senang sekali, itu cerita favoritnya 
waktu kecil. 

• Elemen detail: 

“Cahaya matahari senja menerabas 
indah bingkai jendela kamar. 
Berpendar-pendar jingga. Sungguh 
senja itu wajah Kak Laisa terlihat 
begitu bahagia. Mungkin seperti itulah 
wajah bidadari surga.” 

• Maksud: 

"Ya Allah, terima kasih atas 
segalanya.... Terima kasih...." Kak 
Laisa mendesah pelan...."Ya Allah, 
Lais sungguh ihklas dengan segala 
keterbatasan ini, dengan segala 
takdirmu.... Karena, karena kau 
menggantinya dengan adik-adik yang 
baik...." 

• Pengandaian (presupposition) 
atau Pra-Anggapan: 

:Dan sungguh di surga ada bidadari-
bidadari bermata jeli. Pelupuk mata 
bidadari-bidadari itu selalu berkedip-
kedip bagaikan sayap burung indah. 
Mereka baik lagi cantik jelita.” 

4. Struktur Mikro SINTAKSIS 
bagaimana kalimat 

(bentuk, susunan) yang 
dipilih. 

Kalimat menduduki fungsi 
tertentu, dan banyaknya 
penggunaan kata ganti.  

Bentuk 
kalimat, 

koherensi, 
kata ganti 

 

Kata-kata dalam suatu kalimat akan 
menduduki sintaksis fungsi tertentu, 
seperti, S, P, O, K, Pel. Peneliti 
menemukan banyak sekali baik itu dari 
kalimat aktif maupun pasif. Juga 
beberapa kata ganti seperti, saya, dia, 
mereka, kak dsb. 

5. Struktur Mikro STILISTIK 
(pilihan kata yang dipakai) 

Puitis. 

Leksikon 
 

Style: 

“Pagi indah datang di lembah itu. 
Cahaya matahari mengambang di 
antara kabut. Embun menggelayut di 
dedaunan strawberry. Buahnya yang 
beranjak ranum nan memerah. 
Hamparan perkebunan strawberry 
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terlihat indah terbungkus selimut putih 
sejauh mata memandang. 

Satu bilur air mata akhirnya ikut 
menetes dari wanita berwajah redup 
yang terbaring tak berdaya di atas 
tempat tidur. Mereka berdua bersitatap 
satu sama lain, lamat-lamat. Lima belas 
detik senyap. Hanya desau angin 
lembah menelisik daun jendela. Ya 
Allah, sungguh sejak kecil ia 
menyimpan semuanya sendirian. 
Sungguh. Demi adik-adiknya. Demi 
kehidupan mereka yang lebih baik. Ia 
rela melakukannya. Tapi, sepertinya 
semua sudah usai. Waktunya sudah 
selesai. Tidak lama lagi.” 

6. Struktur Mikro RETORIS 
(cara penekanan yang 
dilakukan dalam teks) 
Hiperbolik terlihat saat 
gaya yang diungkapkan 

dalam cetita. 

Grafis, 
Metafora, 
Ekspresi 

 

 “Tangan tua itu demi melihat 
anggukan putri sulungnya, tanpa 
menunggu lagi gemetar menekan 
tombol ok. Message transmitted. 

Maka! Dalam hitungan seperjuta 
kedipan mata. 

Melesat Berpilin. Berputar. 

Seketika saat tombol ok itu ditekan, 
jika mata bisa melihatnya, bak komet, 
bagai anak panah, macam rudal 
berkecepatan tinggi, 203 karakter SMS 
itu berubah menjadi data binari 0-1-0-
1! Menderu tak-tertahankan menuju 
tower BTS (base transmitter station) 
terdekat. Sepersekian detik lagi lantas 
dilontarkan sekuat tenaga menuju 
satelit Palapa C-2 ratusan kilometer di 
atas sana, berputar dalam sistem 
pembagian wilayah yang rumit, 
bergabung dengan jutaan pesan, suara, 
streaming gambar, dan data lainnya 
dari berbagai sudut muka bumi (yang 
hebatnya tak satupun tertukar-tukar), 
lantas sebelum mata sempat berkedip 
lagi, pesan tersebut sudah dilontarkan 
kembali ke muka bumi! Pecah menjadi 
empat. 

Bagai meteor yang terbelah, pecahan 
itu berpendar-pendar sejuta warna 
menghujam ke empat penjuru dunia. 

Empat nomor telepon genggam! 

Tak peduli di manapun itu berada. Tak 
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peduli sedang apapun pemiliknya. 
Kabar itu segera terkirimkan. Melesat 
mencari empat nomor telepon genggam 
yang dituju. 

Pulanglah anak-anakku! Untuk pertama 
dan sekaligus untuk terakhir kalinya, 
kakak kalian membutuhkan 
kalian………” 

 

Tabel di atas merupakan hasil dari pendekatan kualitatif menggunakan analisis 

wacana yang memakai teorinya Teun a Van Dijk. Untuk menganalisis representasi 

kepribadian Muslimah dalam novel Bidadari-bidadari Surga karya Tere Liye. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah “Bagaimana representasi kepribadian 

Muslimah dalam Novel Bidadari-Bidadari Surga karya Tere-Liye?, Dan 

setelah melalui proses penelitian, maka penulis menemukan kesimpulan 

bahwa: 

Representasi kepribadian Muslimah dalam novel Bidadari-bidadari 

Surga digambarkan sosok muslimah yang bernama Laisa yang bukan 

gambaran wanita “ideal” di layar kaca yang “bening, licin dan wangi”. Namun 

padanya setiap perempuan bisa berkaca soal keteguhan hati, kemandirian, 

cinta dan keihlasan. Novel ini sarat makna akan kerja keras, pengorbanan dan 

penghormatan. 

 Cara berpakaian Laisapun tidak seperti Muslimah pada umumnya 

yang selalu menutup auratnya dengan baju yang besar serta jilbab yang 

melekat dikepalanya. Laisa di sini digambarkan dalam sosok yang berbeda, 

bersahaja dan sederhana. Laisa adalah wanita yang jauh dari kesempurnaan, 

sehingga tidak ada pemuda yang ingin menjadi pendampingnya. Tapi di sini 

Tere Liye mengungkap fakta yang lain. Bahwa kecantikan hati jauh lebih 

menarik dibandingkan dengan kecantikan fisik. Itulah yang digambarkan pada 

sosok Laisa, seorang Muslimah sejati.  

74 
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B. Saran 

a. Untuk ke depannya mudah-mudahan Tere Liye mengeluarkan novel yang 

lebih bagus lagi dan semakin jaya, sehingga akan banyak pembaca yang 

berkaca pada novel tersebut. 

b. Masih banyak kekurangan dalam penelitian ini, perlu kiranya untuk bisa 

menjadi acuan dalam penelitian selanjutnya sebagai upaya lebih baik lagi. 

c. Untuk kedepannya bagi siapapun yang lagi proses mengerjakan skripsi 

jangan SKS alias “Sistem Kebut Semalam” karena itu hasilnya tidak 

maksimal dan merusak kesehatan karena kurang istirahat. 
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